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ABSTRAK 
MAKNA UPACARA WIWAHA HINDU JAWA DI DESA 




Dalam agama Hindu, upacara pernikahan disebut juga upacara wiwaha. Upacara 
wiwaha ini termasuk upacara manusa yadnya. Upacara wiwaha dalam agama 
Hindu sendiri umumnya terkenal dengan adat Bali, sedangkan pada masyarakat 
skripsi ini desa Poncokresno mayoritas penduduknya suku Jawa. Masalah 
penelitian yaitu 1. Bagaimana proses pelaksanaan upacara wiwaha dalam agama 
hindu? 2. Bagaimana makna upacara wiwaha bagi umat hindu jawa di Desa 
Poncokresno?. 
Dalam rangka menjawab permasalahan, penelitian ini menggunakan pendekatan 
antropologis dan pendekatan teologis. Peneliti menggunakan pendekatan 
antropologis untuk melihat makna upacara wiwaha dalam keluarga Hindu dan 
pendekatan teologis untuk melihat ajaran Hindu yang mengajarkan ajaran tentang 
wiwaha itu sendiri. Sedangkan dalam tekhnik pengumpulan data, digunakan 
metode observasi , wawancara, serta dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pelaksanaan dalam upacara wiwaha 
ada tiga tahapan: pra wiwaha, prosesi wiwaha dan pasca wiwaha. berbagai banten 
atau sesajen yang digunakan dalam prosesi wiwaha, banten atau sesajen ini tidak 
hanya dipahami sebagai benda biasa tapi memiliki makna spiritual yang dalam. 
Selanjutnya hasil penelitian tentang makna wiwaha bahwasanya umat Hindu Jawa 
sangat menghormati sebuah ikatan sakral dimana telah disaksikan tiga saksi yaitu 
Bhuta Saksi, Dewa Saksi, Manusa Saksi. Dengan dianggapnya sakral itu yang 
membuat perceraian dikalangan umat sangat jarang bahkan tidak ada. Upacara 
Wiwaha di Desa Poncokresno juga dari tahun ketahun mengalami perubah dan 
penyebab perubahan tersebut salah satunya ialah perkembangan zaman dan 





Grbhnāmi te saubhagatvaya hastam, 
Mayā patyā jaradastir yathāsah, 
Bhago aryamā savitā puramdhir, 
Mahyam tvādurgarhapatyāya devāh. 
 
Artinya: 
Dalam sebuah pernikahan kalian disatukan demi sebuah kebahagian dengan janji 
hati untuk saling membahagiakan. Bersamaku engkau akan hidup selamanya 
karena Tuhan pasti akan memberikan karunia sebagai pelindung dan saksi dalam 
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 BAB I 
PENAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini adalah: “MAKNA UPACARA WIWAHA HINDU 
JAWA DI DESA PONCOKRESNO KECAMATAN NEGERIKATON 
KABUPATEN PESAWARAN”, Untuk memperoleh pengertian yang 
lebih jelas tentang judul tersebut, maka dapatlah peneliti uraikan sebagai 
berikut. 
Makna adalah pengertian dasar yang diberikan atau yang ada 
dalam suatu hal.
1
 Makna yang dimaksud dalam judul ini adalah arti atau 
maksud yang terkandung dalam setiap perlengkapan yang digunakan pada 
ritual upacara wiwaha di dalam ajaran agama Hindu. 
Upacara merupakan pelaksanaan dari suatu yadnya atau korban 




Wiwaha adalah ikatan suci dan komitment seumur hidup menjadi 
suami-istri dan merupakan ikatan sosial yang paling kuat antara laki laki 
dan wanita. Wiwaha juga merupakan sebuah cara untuk meningkatkan 
perkembangan spiritual. Lelaki dan wanita adalah belahan jiwa, yang 
melalui ikatan pernikahan dipersatukan kembali agar menjadi manusia 
yang seutuhnya karena di antara keduanya dapat saling mengisi dan 
                                                             
1
 Peter Salim Dan Yeny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 
English Press, 1991), h.916. 
2
 Jirhanudin, Perbandingan Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), h.82. 
2 
 
melengkapi. Wiwaha harus berdasarkan pada rasa saling percaya, saling 
mencintai, saling memberi dan menerima, dan saling berbagi tanggung 




Jadi, Upacara wiwaha (perkawinan) adalah upacara persaksian 
kehadapan Tuhan Yang Maha Esa dan kepada masyarakat bahwa kedua 
orang yang bersangkutan telah mengikatkan diri sebagai suami istri dapat 




Hindu adalah salah satu agama yang dianut oleh sebagian manusia 
di jagat raya ini.
5
 Sedangkan jawa adalah nama sebuah ras yang berada 
dipulau jawa. Jadi agama Hindu Jawa merupakan agama hindu yang 
dipengaruhi adat jawa. 
Desa Poncokresno adalah suatu desa yang berada diwilayah 
Kecamatan Negerikaton, dimana lokasi penelitian ini diadakan secara 
administratif berada dalam daerah Kabupaten Pesawaran, provinsi 
Lampung. 
Berdasarkan beberapa penegasan, maka yang dimaksud dengan 
penelitian ini yaitu studi  yang menggambarkan tentang makna pada 
prosesi upacara Wiwaha Hindu Jawa  di Desa Poncokresno. 
 
                                                             
3
 http://pura-kebonagung.blogspot.co.id/2014/02/perkawinan-menurut-agama-hindu.html 
diakses pada tanggal 25-02-2018 pukul 19.43 
4
 I Nengah Dana , Panca Yadnya (Denpasar:Widya Dharma, 2008),  h.76. 
5
Jirhanudin, Perbandingan Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), h..63. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Alasan memilih judul ini adalah: 
1. Upacara Wiwaha merupakan upacara yang dilakukan umat Hindu guna 
mempersatukan antara laki-laki dan wanita dalam sebuah ikatan 
perkawinan. 
2. Upacara Wiwaha dalam agama Hindu merupakan salah satu bentuk 
upacara yang dilakukan oleh umat Hindu khususnya di desa 
Poncokresno, kecamatan Negeri Katon, kabupaten Pesawaran . 
3. Upacara Wiwaha syarat dengan makna dan simbol budaya, filosofi. 
C. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang mempunyai berbagai 
macam suku dan kebudayaan. Keanekaragaman suku bangsa dan 
kebudayaan pada hakekatnya memberi identitas khusus serta menjadi 
modal dasar sebagai landasan pengembangan budaya bangsa. Bangsa 
Indonesia adalah bangsa  yang beragama dan percaya akan adanya Tuhan. 
Sebagai umat  yang beragama mereka taat menjalankan kewajiban-
kewajiban agama yang mereka anut yang bersifat ritual maupun yang 
bersifat seremonial, artinya dalam hidup keseharian tidak lepas dari sifat 
religious atau sifat agamis. 
Di dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak terlepas dari ajaran 
agama yang dapat diterapkan tanpa alasan dan pengaruh orang lain karena 
agama sebagai sumber kekuatan untuk manusia dalam masyarakat. Setiap 
agama membawa misi sebagai pembawa kedamaian dan keselarasan 
4 
 




Agama menjadi sarana memenuhi kebutuhan hidup, terutama 
tempat berlabuh dari berbagai masalah, merupakan suatu yang dapat 
memberikan ketenangan dalam menjalani kehidupan. Agama adalah 
keterkaitan antara doktrin dan realitas sosial yang ada pada manusia, baik 
sebagai individu maupun masyarakat.
7
 
Agama yang ada didunia ini mempunyai ajaran yang berbeda-beda 
dalam mengatur kehidupan umatnya, dengan ajaran tersebut umat 
beragama mampu membawa dirinya dalam segala aspek kehidupan yang 
berhubungan dengan Tuhannya maupun dengan masyarakat (sosial) 
karena agama sebagai sumber kekuatan untuk manusia dalam masyarakat. 
Seperti halnya setiap agama pasti memiliki suatu upacara khusus yang 
dapat mencirikan ajaran setiap agamanya.
8
 
Agama juga bisa dilihat sebagai unsur dari kebudayaan suatu 
masyarakat disamping unsur-unsur yang lain, seperti kesenian, bahasa, 
sistem mata pencaharian dan sistem-sistem organisasi sosial. Seperti 
halnya dalam agama Hindu yang memiliki sistem religi/kepercayaan yang 
sudah mengalami adanya kontak budaya atau akulturasi yang 
menghasilkan bentuk-bentuk kebudayaan baru tetapi tidak melenyapkan 
kebudayaan sendiri. 
                                                             
6
 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2002).  h. 169. 
7
 Sudarman, Ilmu Perbandingan Agama: Sejarah Kelahiran Dan Perkembangannya 
(Lampung:Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Intan Lampung, 2014).  h.7. 
8
 Ali Syaifudin, Titik Temu Mistik Antar Agama, (Semarang: Teologia Fakultas 
Ushuluddin, 1993). h.30. 
5 
 
Agama juga mengatur tentang bagaimana umatnya menjalani 
kehidupan dan mengatur tata cara berkeluarga. Agama juga mempunyai 
adat dan cara pada saat perkawinan, dari proses meminang, proses 
pernikahan, dan setelah pernikahan atau menjalani kehidupan setelah 
menikah dan bagaimana cara menjalani hidup berumah tangga, agama 
mengatur itu semua. 
Menurut tinjauan yuridis konstitutional Indonesia, “Perkawinan 
adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tanga) 
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
9
 
Perkawinan merupakan kata yang merujuk pada hal hal yang 
terkait dengan sebuah ikatan atau hubungan pernikahan.Pengertian 
perkawinan lebih luas dari istilah pernikahan. Jika pernikahan merujuk 
pada sebuah ikatan yang dilakukan atau dibuat oleh pihak suami dan istri 
untuk hidup bersama, dan atau merujuk pada sebuah proses dari ikatan 
tersebut, perkawinan merujuk pada hal-hal yang muncul terkait dengan 
proses pelaksanaan dan akibat dari pernikahan
10
 
Perkawinan merupakan masalah yang esensial bagi kehidupan 
manusia, karena disamping perkawinan sebagai sarana untuk membentuk 
keluarga, perkawinan tidak hanya mengandung unsur hubungan manusia 
dengan manusia tetapi juga menyangkut hubungan keperdataan, 
                                                             
9
 Undang-Undang Pokok Perkawinan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989). 
10
 Jamhari Makruf dan Asep Saepudin Jahar, Hukum Keluarga, Pidana Dan Bisnis Kajian 
Perundang-Undangan Indonesia, Fikih Dan Hukum Internasional (Jakarta:Kencana Prenadamadia 




perkawinan juga memuat unsur sakralitas yaitu hubungan manusia dengan 
Tuhannya.
11
Karena hubungan itulah untuk melakukan sebuah perkawinan 
harus memenuhi syarat maupun rukun perkawinan, bahwa perkawinan 
harus di catat dan dilakukan di hadapan di Pegawai Pencatat Perkawinan 
untuk mendapatkan kepastian hukum. 
Dalam agama Hindu upacara pernikahan disebut juga upacara 
wiwaha. Upacara wiwaha ini masuk dalam upacara Manusa Yadnya. 
Manusa Yadnya adalah suatu yadnya kepada manusia generasi penerus 
demi kesempurnaan hidup manusia sebagai generasi. Hakikat Manusa  
Yadnya itu suatu upaya sakral untuk memanusiakan manusia agar aspek 
kemanusian dari manusia semakin eksis. Adapun upacara wiwaha  adalah 
upacara persaksian kehadapan Tuhan Yang Maha Esa dan kepada 
masyarakat bahwa kedua orang yang bersangkutan telah mengikatkan diri 
sebagai suami istri dapat dibenarkan dan segala akibat perbuatannya 
menjadi tanggung jawab mereka bersama.
12
 Sedangkan menurut Putu 
Sanjaya, upacara wiwaha yaitu pertemuan seorang laki-laki dan 
perempuan untuk mengikat hubungan sebagai suami istri yang kelak 
membina sebuah keluarga.
13
 Selain itu upacara perkawinan merupakan 
penyucian terhadap Kamajaya (sperma) dan Kamaratih (ovum) agar kedua 
bibit  tersebut bebas dari pengaruh- pengaruh buruk dan apabila terjadi 
pertemuan akan tercipta Manik (janin) yang suci dan dijiwai oleh roh yang 
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suci pula sehingga nantinya akan melahirkan putra yang Saputra yaitu 
anak yang berbudi luhur. 
Perkawinan pada hakikatnya adalah suatu Yadnya guna 
memberikan kesempatan kepada leluhur untuk menjelma kembali dalam 
rangka memperbaiki karmanya. Dalam kitab suci Sarasamuscaya sloka 2 
disebutkan: 
“Ri sakwehning sarwa bhuta, iking janma wang juga wenang 
gumaweakenikang subha asubha karma, kunang panentasakena ring 




“Dari demikian banyaknya semua mahluk yang hidup, yang dilahirkan 
sebagai manusia itu saja yang dapat berbuat baik atau buruk. Adapun 
untuk peleburan perbuatan buruk ke dalam perbuatan yang baik, itu adalah 
manfaat jadi manusia.”14 
Upacara pernikahan ini dapat dilakukan di halaman 
merajan/sanggah kemulan (tempat suci keluarga ) dengan tata upacara 
yaitu kedua mempelai mengeliling sanggah kemulan (tempat suci 
keluarga) sampai tiga kali dan dalam perjalanan mempelai perempuan 
membawa sok pedagangan (keranjang tempat dagangan) laki memikul 
tegen-tegenan (barang-barang yang dipikul) dan setiap kali melewati “kala 
sempetan” (upakara sesajen yang ditaruh ditanah) kedua mempelai 
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menyentuhkan kakinya pada serabut kelapa belah tiga, dan masih banyak 
rangkaian yang ada pada upacara wiwaha.
15
 
Upacara pernikahan dalam adat pastilah terdapat tata cara 
tersendiri, dari pra wiwaha, saat wiwaha, dan setelah wiwaha. Pra wiwaha 
misalnya mulai dari lamaran terlebih dahulu, dan setelah lamaran calon 
pengantin pria memberikan seserahan kepada calon pengantin wanita. 
Seserahan itu meliputi kebutuhan sandang calon pengantin wanita. Pada 
saat wiwaha biasanya pengantin adat jawa akan ditemukan dan dalam 
prosesi ini pengantin pria dan wanita saling jalan berlawan, dibelakang 
kedua mempelai biasanya terdapat bujang gadis membawa kembar 
mayang dan menukarkan antar kembarmayang tersebut, biasanya saat 
prosesi tersebut diiringi gending jawa. 
Tujuan wiwaha berdasarkan undang-undang perkawinan No. 1 
Tahun 1974 pasal 1 yang dijelaskan bahwa perkawinan dilaksanakan 
dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal maka dalam agama Hindu sebagaimana diutarakan dalam kitab 
suci Veda perkawinan adalah terbentuknya sebuah keluarga yang 
berlangsung sekali dalam hidup manusia. Tujuan lain dari pernikahan yaitu 
Dharmasampati yaitu kedua mempelai secara bersama-sama 
melaksanakan dharma yang meliputi semua kegiatan agama, Praja yaitu 
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kedua mempelai melahirkan keturunan, Rati yaitu kedua mempelai 
mendapatkan seksual yang tidak bertentangan dengan dharma. 
Dari setiap rangkaian upacara tersebut tentu memiliki makna dan 
filosofi yang terkandung dalam setiap perlengkapan atau urutan-urutan 
acara pewiwahan. Jadi, dari gambaran di atas jelas terlihat bagaimana 
upacara pewiwahan memiliki makna. Maka dengan demikian, peneliti 
akan meneliti makna upacara wiwaha Hindu Jawa di Desa Poncokresno. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah pokok skripsi 
in dapat di rumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan upacara wiwaha dalam agama 
Hindu ? 
2. Bagaimana makna upacara wiwaha bagi umat Hindu Jawa di 
Desa Poncokresno? 
E. Tujuan Penelitian 
 Sebagaimana diketahui bahwa setiap langkah dan usaha dalam 
bentuk apapun mempunyai suatu tujuan, begitu pula dalam hal ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa permasalahan diatas, 
yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan upacara wiwaha 





F. Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana di 
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Program Studi: Studi Agama-
agama di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
2. Untuk menambah wawasan dalam pengembangan berfikir bagi peneliti 
sebagai alat mempersambung dalam penerapan ilmu yang bersifat 
teori. 
3. Terjawabnya persoalan yang berhubungan dengan makna upacara 
wiwaha Hindu Jawa di Desa Poncokresno Kecamatan Negerikaton 
Kabupaten Pesawaran. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau dapat disebut 
dengan Field research, yaitu penelitian yang mengangkat sebuah 
permasalahan yang terdapat pada masyarakat.
16
 Data yang diteliti 
adalah data yang berkaitan dengan upacara Wiwaha Hindu Jawa di 
Desa Poncokresno Kecamatan Negerikaton Kabupaten Pesawaran. 
b. Sifat  
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu 
penelitian yang menggambarkan tentang situasi dan kejadian 
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 Sedangkan menurut Eva Rufaida penelitian deskriptif 
bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, 
keadaan, gejala atau kelompok tertentu untuk menentukan 




Dalam penelitian ini dikemukakan secara sederhana tentang 
faktor, proses dan makna upacara wiwaha umat Hindu jawa di 
Desa Poncokresno Kecamatan Negeri Katon Kabupaten 
Pesawaran. 
 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Data Primer 
Abdurahmat Fathoni mengungkapkan bahwa data primer 
adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 
pertama.
19
 Dalam penelitian ini, peneliti mendapat data  dari 
pemangku adat atau pinandita umat Hindu Jawa Desa 
Poncokresno dan pihak lain yang dapat dijadikan informan. 
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b. Data Sekunder 
Data sekunder menurut Abdur Rahmat Fathoni adalah data 
yang sudah jadi biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen, 
misalnya mengenai data demografis suatu daerah dan 
sebagainya.
20
 Data sekunder merupakan data pelengkap dari data 
primer yang diperoleh dari buku-buku literatur dan informasi lain 
yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang peneliti 
teliti. Peneliti melihat referensi dari kitab suci Hindu (Weda), 
artikel, dokumen dll yang ada hubungannya dengan masalah yang 
sedang diteliti. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Observasi yaitu pengamatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki atau diteliti.
21
 Menurut Sutrisno Hadi 
metode observasi ialah sebagai metode ilmiah biasa diartikan sebagai 




  Dalam penelitian ini, peneliti mengamati serta bertanya 
mengenai prosesi Wiwaha yang diadakan oleh umat Hindu Jawa di 
Desa Poncokresno. Dalam penelitian inimenggunakan observasi non 
partisipan karena peneliti hanya melakukan pencatatan dan 
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pengamatan dalam proses wiwaha tanpa adanya ikut serta terlibat dan 
melakukan upacara perkawinan secara langsung. 
a. Wawancara  
Wawancara yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan pada responden. Menurut Herman Warsito, wawancara 




Adapun wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara bebas 
terpimpin, yaitu proses tanya jawab langsung dimana dalam 
melaksanakan interview pewawancara membawa pedoman 
wawancara yang hanya memuat garis-garis besar tentang hal-hal yang 
ditanyakan. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara langsung 
dengan orang yang menjadi sumber terpilih penelitian seperti mangku 
adat yang memberikan pemberkatan wiwaha, serta tokoh agama 
Parisada Hindu Dharma, serta umat Hindu Jawa yang terkait serta 
dapat dijadikan informan penelitian. 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
mempunyai kelebihan, yang membuat suasana tidak kaku, sehingga 
dalam mendapatkan data yang diinginkan dapat tercapai. Dengan 
kebebasan akan dicapai kewajaran secara maksimal sehingga dapat 
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diperoleh data yang mendalam. Dengan masih dipertahankannya 
unsur terpimpin kemungkinan terpenuhinya prinsip-prinsip 
komparabilitas dan reliabilitas, serta dapat diarahkan secara langsung 
dan memokok kepada persoalan atau hipotesis-hipotesis penelitian. 
Dengan begitu semua maksud dapat didekati sedekat-dekatnya dengan 
cara yang efisien. Yaitu wawancara yang dilakukan dalam penelitian 
ini diharapkan dapat mencapai hasil yang tepat dan cermat. 
b. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah suatu cara  untuk mendapatkan data 
dengan cara berdasarkan catatan dan mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
photo, notulen rapat, dan leger agenda.
24
 
Dokumentasi disini, yaitu berupa foto-foto dokumenter yang terkait 
dengan upacara wiwaha di Desa Poncokresno guna memastikan 
ataupun menguatkan penelitian ini. 
4. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan Antropologis 
Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan antropologi. Agama tidak diteliti secara tersendiri, tetapi 
diteliti dalam kaitannya dengan aspek-aspek budaya yang berada pada 
sekitarnya. Biasanya agama tidak terlepas dari unsur-unsur atau 
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 Pendekatan yang digunakan oleh para ahli antropologi 
dalam meneliti wacana keagamaan adalah pendekatan kebudayaan.
26
  
b. Pendekatan Teologis 
Pendekatan Teologi dalam pemahaman keagamaan adalah 
pendekatan yang menekankan pada bentuk forma atau simbol-simbol 
yang masing-masing bentuk forma atau simbol-simbol keagamaan 
tersebut menganggap dirinya sebagai yang paling benar sedangkan 
yang lainnya salah. Pendekatan teologis berarti pendekatan 
kewahyuan atau pendekatan keyakinan.
27
 
5. Analisis Data 
Dalam menganalisa dan mengolah data yang terkumpul, digunakan 
metode tersendiri. Metode yang dipakai dalam analisa data ini adalah 
metode kualitatif, yaitu “Dengan menggambarkan melalui kata-kata 
atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 
memperoleh kesimpulan”.28 Peneliti melihat dan mengamati, baik 
mengenai tata cara, prosesi yang dilakukan, serta makna wiwaha bagi 
umat Hindu Jawa. Kemudian peneliti dapat menganalisa data yang 
diperoleh, dengan memilih data yang sesuai dengan kategori yang 
tepat dalam penulisan. 
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Penarikan kesimpulan, M. Iqbal Hasan menyarankan serelah 
melakukan analisis dan interpretasi, selanjutnya peneliti membuat 
kesimpulan yang sesuai dengan hipotesis yang di ajukan.
29
 Dari hasil 
tersebut ditarik kesimpulan dengan metode deduktif yaitu dengan 
menganalisis suatu objek yang dijadikan sebuah penelitian yang masih 
bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Dari 
analisis dan kesimpulan tersebut maka akan terjawab pokok 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 
 
H. Tinjauan Pustaka 
Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang 
membahas permasalahan yang sama dari seseorang baik dalam bentuk 
buku, ataupun dalam bentuk tulisan yang lain, maka peneliti akan 
memaparkan beberapa karya ilmiah yang menjelaskan tentang makna 
upacara wiwahan. 
1. Skripsi yang berjudul “MAKNA DAN FUNGSI BANTEN 
COK BAKAL DALAM UPACARA WIWAHA UMAT 
HINDU ETNIS JAWA”, yang ditulis oleh Dewi Styowati, 
jurusan Pendidikan Hindu di STAH Lampung, 2010. Skripsi ini 
membahas tentang: makna dan fungsi banten cok bakal dalam 
upacara wiwaha hindu entnis jawa. 
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2. Skripsi  yang berjudul “UPACARA PERNIKAHAN DALAM 
AJARAN AGAMA HINDU MENURUT TRI UPASAKSI”, 
yang ditulis oleh I Komang Wastra, jurusan pendidikan agama 
hindu di STAH Lampung, 2008. Skripsi ini membahas tentang: 
upacara pernikahan dalam agama hindu dalam konsep tri 
upasaksi. 
Dari pemaparan beberapa judul diatas, di maksutkan untuk memperjelas 
bahwasanya penelitian yang diambil oleh peneliti mungkin memiliki kesamaan 
yaitu berkenaan dengan umat hindu itu sendiri, namun fokus kajian yang 
ditekuni peneliti yang berbeda dengan penelitian diatas. Karena objek kajian 
peneliti lebih kepada pemahaman makna Upacara Wiwaha umat Hindu Jawa di 







LANDASAN TEORI  
UPACARA WIWAHA DALAM AGAMA HINDU 
A. Agama Dan Budaya 
1. Pengertian Agama 
Agama berasal dari kata Latin “relegio”, yang berarti obligation atau 
kewajiban. Agama dalam Encyclopedia of philosophy adalah kepercayaan 
kepada tuhan yang selalu hidup, yakni kepada jiwa dan kehendak ilahi 




Kata agama berasal dari bahasa sansekerta a dan gama, a yang berarti 
tidak dan gama yang berarti kacau, jadi secara harfiah agama berarti tidak 
kacau. Menurut inti maknanya yang khusus, kata agama dapat disamakan 
dengan kata relegion dalam bahasa inggris, religie dalam bahasa belanda, 




Dalam mendifinisikan agama para tokoh sangat mengalami kesulitan. 
Dari segi etimologi mungkin ada kesepakatan diantara tokoh agama. 
Tetapi dalam mendefinisikan secara istilah sudah masuk subjektifitas para 
pemeluknya. Maka sangat sulit untuk mendefinisikan. Hal tersebut dialami 
oleh para tokoh antropologi dala mendefinisikan agama. Aka untuk 
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memperjauh pendapat tersebut, berikut ini pendapat para tokoh 
antropologi mengenai agama: 
1. James George Frazer (1854-1941) 
Frazer sebenarnya tidak mengajukan definisi agama sendiri. Ia 
sepenuhnya sepakat dengan definisi Tylor, hanya ia ingin 
membedakan agama dengan magic sebagai sistem yang 
menurutnya mendahului agama. Pada masyarakat primitif, kata 
Frazer, ketika kondisi alam tidak mengakomodir kepentingan 
manusia, maka usaha  mereka untuk memahami dan megubahnya 
mengambil magic yakni pola tindakan manusia untuk mencapai 
tujuannya dengan cara memperdayakan kekuatan supranatural. 
Namun, kemudian setelah magic dianggap sering gagal maka 
manusia beralih pada agama. 
2. Edward Burnett Tylor (1832-1917) 
Tylor mengusulkan definisi agama adalah kepercayaan pada 
makhluk spiritual (a belif in spritual being). Tylor menganggap 
karakterisitik yang dimiliki oleh semua agama besar maupun kecil, 
kuno atau modern, adalah kepercayaan kepada ruh yang berfikir, 
bertindak dan merasa seperti pribadi manusia. Esensi agama 
menurut Tylor adalah animisme, yakni kepercayaan pada kekuatan 





3. Clifford Greetz (1926) 
Geerz memandang agama sebagai sistem budaya, maksudnya: 
“sebuah sistem simbol yang berperan membangun suasana hati dan 
motivasi yang kuat, perfasiv dan tahan lama dalam diri mausia 
dengan cara merumuskan konsepsi tatanan kehidupan yang umum 
dan membungkus konsepdi ini dengan suatu faktualitas semacam 
itu sehingga suasana hati dan motivasi tampak realistik secara 
unik.” 
Berdasarkan dari berbagai definisi agama yang dikemukakan para 
tokoh antropolog diatas, dapat kita simpulkan bahwa agama adalah 
kepercayaan pada sesuatu yang gaib diyakini mempuntai kekuatan yang 
lebih. Dan dapat mendorong pada diri seorang untuk berbuat kebaikan. 
2. Pengertian Budaya 
Kata budaya berasal dari kata sansekerta, buddhayah, yaitu bentuk 
jamak dari budhi, yangg berarti “budi” atau “akal”. Secara harfiah, 
kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang berhubungan atau 
bersangkutan dengan budi dan akal. Namun ada pendapat lain yangmelihat 
muasal kata budayah dari kata “budi-daya” yang artinya daya dari budi 
atau kekuatan dari akal.
3
 
Di dalam kamus besar bahasa indonesia, disebutkan bahwa :”budaya” 
adalah pikiran, akal budi, adat istiadat. Sedangkan “kebudayaan” adalah 
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hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) ,amusia, seperti 
kepercayaan, kesenian dan afat istiadat.
4
 Ahli sosiologi mengartikan 
kebudayaan dengan keseluruhan kecakapan (adat, akhlak, kesenian, ilmu, 
dll). Sedang ahli sejarah mengartikan kebudayaan sebagai tradisi atau 
warisan. Bahkan ahli antropologi melihat kebudayaan sebagai tata hidup, 
way of life, dan kelakuan. 
Pengertian budaya atau kebudayaan menurut Koentjara Ningrat ialah 
berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddayah, yang merupakan bentuk 
jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan 
dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa inggris, kebudayaan disebut 




Budaya merupakan keseluruhan sistem, gagasan, tindakan dan hasil 
kerja manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik 
manusia dengan belajar. Jadi budaya diperoleh dari belajar. Tindakan-
tindakan yang dipelajari antara lain cara makan, ,inum, berpakaian, 
berbicara, bertani, bertukang, berelasi dalam masyarakat adalah budaya. 
Tapi kebudayaan tidak saja terdapat dalam soal teknis tapi dalam gagasan 
yang terdapat dalam fikiran yang kemudian terwujud dalam seni, tatanan 
masyarakat, ethos kerja dan pandangan hidup.
6
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Kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu generasi ke 
generasi yang lain, yang kemudian disebut sebagai Superorganic.
7
 
Kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian nilai sosial, norma 
sosial, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, relgius, 
dan ada lagi segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjai ciri 
khas suatu masyarakat. 
Kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya 
terkandung pengetahun, kepercyaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, 
dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota 
masyarakat. Kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta 
masyarakat. Dari definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai 
kebudayaan adalah suatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan 
dan meliputi sistem sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran 
manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari kebudayaan itu bersifat 
abstrak.  
Lebih jauh dapat dikatakan bahwa kebudayaan memiliki tiga wujud, 
yaitu pertama, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, 
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, dan peraturan. Kedua, wujud 
kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. Untuk wujud kebudayan ideal dapat berupa 
adat tata kelakukan atau adat istiadat, yang menunjukan bahwa 
kebudayaan itu berfungsi sebgai tata kelakuan yang mengatur, 
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mengendalikan dan memberi arah kepada sifa dan berbuatan manusia 
dalam masyarakat. Wujud kedua kebudayaan sering disebut sebagai sistem 
sosial, mengenai kelakuan berpola dari manusia yang terikat dengan etos 
kerja, kesungguhan memegang prinsip, keuletan dan disiplin. 
Herskovits memandang kebudayaan sebagai suatu yang turun 
temurundari satu generasi ke generasi yang lain. Sementara menurut 
Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian, nilai, 
norma, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, 
religius, dan lain-lain. Demikian pula, Edward B. Tylor berpendapat 
bahwa kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang 
didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat 
seseorang sebagai anggota masyarakat.
8
 
3. Hubungan Agama dan Budaya 
Para antropolog dan sejarahwan umumnya menganggap bahwa agama 
itu merupakan bagian dari kebudayaan (religion is a part of everyknow 
culture). Karena memandang kebudayaan sebagai titik sentral kehidupan 
manusia, dan mereka tidak membedakan antara agama/kepercayaan yang 
lahir dari keyakinan masyarakat tertentu, dengan agama yang berasal dari 
wahyu Tuhan kepada Rosul-Nya. Sedangkan para agamawan, pada 
umumnya memandang agama sebagai sumber titik sentrak kehidupan 
manusia, terutama yang ada kaitannya dengan sistem keyakinan (credo) 
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dan sistem peribadatan (ritus). Agama mempunyai doktrin-doktrin (pokok-
pokok ajaran) yang mengikat pemeluknya, diantara doktrin tersebut ada 
yang bersifat dogmatis (inti keyakinan), yang tidak mungkin ditukar 
dengan tradisi dan sistem kebudayaan yang berlawanan. Meskipun 
demikian, dalam agama terdapat koridor yang memungkinkan adanya 
penyesuaian atau penyerapan antara agama dengan tradisi dan budaya 
yang berlaku di suatu masyarakat. Disana terjadi proses saling mengisi, 
saling mewarnai dan saling mempengaruhi.
9
 
Demikian pula, agama dipandang sebagai sistem yang mengatur 
makna atau nialai-nilai dalam kehidupan manusia yang digunakan sebagai 
titik referensi bagi seluruh realitas. Kehidupan umat beragama merupakan 
fenomena kemasyarakatan dengan suatu pandangan dan pol hidup yang 
mengandalkan kepercayaan akan dimensi transeden atau suatu wahyu 
khusus. 
Agama itu tumbuh dalam kehidupan manusia. Kehidupan didisi oleh 
kebudayaan. Maka agama adalah sebagaian dari kebudayaan , seperti pula 
sosial, ekonomi, politik, ilmu dan tekmik, seni dan filsafat. Agama ini 
disebut oleh ilmu : natural relegion, agama alam. Agama itu timbul oleh 
kebudayaan maka antropologi memasukan agama kedalam kebudayaan 
sebagai salah satu cara curtural universalnya.
10
 
  Yoachim lebih mempertegas, bahwa pengaruh agama terhadap 
budaya manusia tergantung pada pemikiran manusia terhadap Tuhan. 
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Interaksi sosial dan keagamaan berpola kepada bagaimana mereka 
memikirkan Tuhan, menghayati dan membayangkan Tuhan. Budaya 
agama tersebut akan terus tumbuh dan berkembang sejalan dengan 
perkembangan kesejarahan dalam kondisi objektif dari kehidupan 
penganutnya. Tapi hal pokok bagi semua agama adalah bahwa agama 
berfungsi sebagai alat pengatur dan sekaligus membudayakannya dalam 
arti mengungkapkan apa yang ia percaya dalam bentuk-bentuk budaya 




Seperti halnya kebudayaan, agama sangat menekankan makna dan 
signifikasi sebuah tindakan. Karena itu sesungguhnya terdapat hubungan 
yang sangat erat antara kebudayaan dan agama bahkan sulit dipahami 
kalau perkembangan sebuah kebudayaan dilepaskan dari pengaruh agama. 
Untuk sebagian kebudayaan juga harus terus ditantang oleh ilmu 
pengetahuan, moralita, serta pemikiran kritis.
12
 
Kebudayaan yang hidup pada masyarakat, pada dasarnya gambaran 
dari pola pikir, tingkah laku, dan nilai yang dianut oleh masyarakat yang 
bersangkutan. Dari sudut pandang ini, agama disatu sisi memberikan 
kontribusi terhadap nilai-nilai budaya yang ada, sehingga agama pun bisa 
berjalan atau bahkan akomodatif dengan nilai-nilai budaya yang sedang 
dianutnya. Pada sisi lain, karena sebagai wahyu dan memiliki kebenaran 
yang mutlak, maka agama tidak bisa disejajarkan dengan nilai-nilai budaya 
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setempat, bahkan agama harus menjadi sumber nilai sebagai kelangsungan 





4. Teori Agama dan Budaya 
Dalam teori ini tentunya tidak asing lagi dengan nama Geertz, tokoh 
yang mengungkapkan agama dan budaya. Kebudayaan yang hidup pada 
masyarakat, pada dasarnya gambaran dari pola pikir, tingkah laku, dan 
nilai yang dianut oleh masyarakat yang bersangkutan. Dari sudut pandang 
ini, agama disatu sisi memberikan kontribusi terhadap nilai-nilai budaya 
yang ada, sehingga agama pun bisa berjalan atau bahkan akomodatif 
dengan nilai-nilai budaya yang sedang dianutnya. Pada sisi lain, karena 
sebagai wahyu dan memiliki kebenaran yang mutlak, maka agama tidak 
bisa disejajarkan dengan nilai-nilai budaya setempat, bahkan agama harus 
menjadi sumber nilai sebagai kelangsungan nilai-nilai budaya itu. 
Disinilah terjadi hubungan timbal balik antara agama dan budaya.
14
 
Dengan demikian, baik dalam konteks budaya maupun dinamika 
kehidupan masyarakat, peran agama sangat menonjol. Oleh karena itu, 
Geertz merupakan orang pertama yang mengungkapkan pandangan 
tentang agama sebagai sebuah sitem budaya. Geertz mengungkapkan 
bahwa agama harus dilihat sebagai suatu sistem yang mampu mengubah 
suatu tatanan masyarakat. Tidak seperti pendahulunya yang menganggap 
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agama sebagai bagian kecil dari sistem budaya, Geertz berkeyakinan 
bahwa agama adalah sistem budaya sendiri yang dapat membentuk 
karakter masyarakat. Ia mendifinisikan agama sebagai: “A system of 
symbols which acts to estabilish powerful, pervasive and long-lasting 
moods and motivations of a general order of existence and clothing these 
conceptions with such an aura of factuality that the moods and motivations 
seem uniquely realistic.  
15
 
Gertz mengartiakn simbol sebagai suatu kendaraan (vehicle) untuk 
menyampaikan suatu konsepsi tertentu. Norma atau nilai keagamaan 
harusnya diinterpretasikan sebagai sebuah simbol yang menyimpan 
konsepsi tertentu. Simbol keagamaan tersebut mempunyai dua corak yang 
berbeda; pada satu sisi ia ia merupakan modes for reality dan di sisi yang 
lainnya ia merupakan modes of reality. Yang pertama menunjukan suatu 
eksistensi agama sebagai suatu sistem yang dapat membentuk masyarakat 
kedalam cosmic order tertentu, sementara itu disisi modes of reality 
merupakan pengakuan Geertz akan sisi agama yang dipengaruhi oleh 
lingkungan sosial dan prilaku manusia. 
 
5. Teori Sakral Dan Profan 
Dalam penelitian ini mengenai tata cara upacara Wiwaha umat Hindu 
Jawa, peneliti sedikit memaparkan teori sakral dan profan. Berikut adalah 
penjabaran Teori Sakral dan Profan yang dipakai peneliti:  
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a.  Arti Sakral 
Sesuatu yang sakral lebih mudah dikenal daripada didefiniskan. Ia 
berkaitan dengan hal-hal yang misteri. Teori yang untuk mengkaji 
makna sakral dan profan dalam upacara wiwaha apa yang 
dikemukakan oleh George Herbet G.H Mead yaitu tentang 
membedakan antara tanda-tanda alamiah (natural sign) dan simbol-
simbol yang mengandung makna (sugnificant symbols). Tanda-tanda 
alamiah bersifat naluriah serta menimbulkan reaksi yang sama bagi 
setiap orang, sedangkan simbol yang mengandung  makna tidak harus 
menimbulkan reaksi yang sama bagi setiap setiap orang. Artinya 
bahwa sebuah materi tidak saja dipahami sebagai suatu tanda alamiah 
yang memiliki makna lahir sesuai dengan manfaat dan fungsinya, 
tetapi juga dapat dipahami sebagai suatu simbol yang memiliki 
banyak makna yang berbeda, yang pemaknaan ini tergantung pada 
tujuan dan maksud dari penggunanya.
16
 
Teori yang digunakan untuk mengkaji makna sakral dan profan 
pada makna upacara wiwaha hindu jawa yaitu tentang membedakan 
antara tanda-tanda alamiah dan simbol-simbol yang memiliki makna. 
b. Mitos Dan Cerita Profan 
Kehidupan manusia banyak sekali cerita orang terdahulu, dan 
tidaklah mudah untuk membedakan secara jelas beraneka ragam cerita 
dalam masyarakat. Firth meneliti bahwa di Tikopia cerita sakral 
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(mitos) tidak mudah dipisahkan dari cerita profan. Di dalam  mitos 
sebagai cerita suci, kata-kata atau watak dalam suatu dongeng, 
ataupun cara berceritanya itu sendiri dianggap memiliki kekuatan atau 




Lingkungan khusus yang banyak mitos diceritakan atau diajarkan 
memunculkan kembali secara mendasar dan membedakan antara 
mitos-mitos dan fabel atau cerita rekaan. Dari isi kedua jenis cerita ini 
yaitu mitos dan legenda adalah dunia kehidupan sehari-hari, maka 
mitos digunakan untuk mempengaruhi masyarakat secara langsung 
dan mengubah kondisi masyarakat hingga jeadaanya seperti sekarang 
ini. Sedangkan, legenda dan dongeng tidak mengubag kondisi 
manusia meskipun dari yang terakhir itu menyebabkan perubahan-
perubahan didunia dengan cara terbatas. 
Kaitannya dengan objek penelitian ini adalah karena teori mampu 
memberikan penjelasan dalam makna upacara wiwaha dan 
memjelaskan mana dari prosesi upacara yang sakral. 
 
6. Teori Yang Didasarkan Pada Upacara Religi 
Robertson Smith adalah seorang teolog, teori yang dikemukakan 
robertson adalah “upacara sesaji”. Teori ini tidak berdasarkan doktrin atau 
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keyakinan religi tetapi berdasarkan upacara. Teorinya terungkap didalam 
lectures on relegion of the semites (1889). 
Terdapat tiga gagasan mengenai asas-asas agama yang dikemukakan 
oleh robertson, yakni: pertama, bahwa disamping sistem keyakinan dan 
doktrin,sistem upacara merupakan suatu sistem perwujudan dari agama 
yang memerlukan studi atau analisa yang khusus. Menurutnya, aspek ini 
yang menarik adalah bahwa sekalipun latar belakang, keyakinan atau 
doktrinnya berubah, namun hampir semua agama upacaranya tetap.  
Kedua, bahwa upacara religi atau agama mempunyai fungsi untuk 
mengintensifkan solidaritas masyarakat, mereka melakukan upacara 
agama, tidak semata-mata untuk menjalankan kewajiban agama atau 
berbakti kepada dewa atau tuhan melainkan mereka melakukannya karena 
sebagai kewajiban sosial. 
Ketiga, bahwa fungsi upacara bersaji dimana manusia menyajikan 
sebagian dari seekor binatang, terutama darahnya kepada dewa, dan 
sebagiannya untuk dimakan sendiri merupakan suatu aktivitas untuk 
mendorong rasa solidaritas terhadap dewa. Dalam hal itu pun dewa 
dipandang sebagai bagian dari komunitasnya. Itulah sebabnya, upacara-
upacara bersaji yang terdapat pada khidmat, tetapi sebagai suatu upacara 
yang gembira dan meriah, tetapi keramat.
18
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7. Teori Fungsionalisme 
Bronislaw Malinowski mengajukan sebuah orientasi teori yang 
dinamakan fungsionalisme. Yang beranggapan bahwa semua unsur 
kebudayaan bermanfaat bagi masyarakat. Dengan maksud lain, pandangan 
fungsionalisme terhadap kebudayaan mempertahankan bahwapola prilaku 
yang sudah menjadi kebiasaan. Setiap keyakinan dan sikap yang 
merupakan bagian dari kebudayaan dalam suatu masyarakat.  Pandangan 
Malinowski, fungsi dari satu unsur budaya adalah kemampuannya untuk 
memenuhi beberapa kebutuhan dasar. 
Jadi menurut pandangan Malinowski tentang kebudayaan, semua 
aspek kebudayaan akhirnya dapat di pandang sebagai hal yang memenuhi 
kebutuhan dasar para warga masyarakat. Malinowski menerangkan nilai 
yang praktis dari teori ini mendidik kita tentang kepentingan relatif dari 
berbagai kebiasaan yang beranekaragam itu bagaimana kebiasaan itu 
tergantung satu dengan lainnya.  
 
 
B. Pernikahan Dalam Agama Hindu 
1. Pengertian Pernikahan 
Perkawinan merupakan kebutuhan bagi setiap manusia dalam 
menjalani kehidupan. Dalam perkawinan bertujuan untuk membina 
keharmonisan rumah tangga dan memperoleh keturunan. Setiap agama 
32 
 
mempunyai makna tersendiri dalam memahami makna perkawinan 
terutama dalam umat Hindu.  
Menurut hukum agama, perkawinan adalah perbuatan yang suci 
(sakramen, samskara) yaitu suatu perikatan antara dua pihak dalam 
memenuhi perintah dan anjuran Tuhan Yang Maha Esa, agar kehiupan 
berkeluarga dan berumah tangga serta berkerabat tetap berjalan dengan 
baik sesuai dengan ajaran agama masing-masing. Jadi, perkawinan dilihat 
dari segi keagamaan adalah suatu perikatan jasmani dan rohani yang 
membawa akibat hukum terhadap agama yang dianut kedua calon 
mempelai beserta keluarga kerabatnya. Hukum agama telah menetapkan 
kedudukan manusia dengan iman dan taqwanya, apa yang seharusnya 
dilakukan dan apa yang dilarang. Oleh karenanya pada dasarnya agama 
tidak membenarkan perkawinan yang tidak seagama. Hal ini jelas 
ditetapkan di UU Republik Indonesia no.1 tahun 1974 tentang perkawinan 
yang disahkan dan ditanda tangani oleh presiden RI, Jendral TNI Soeharto 
di jakarta tanggal 02 januari 1974.
19
 
Perkawinan merupakan kata yang merujuk pada hal hal yang terkait  
dengan sebuah ikatan atau hubungan pernikahan.Pengertian istilah 
perkawinan lebih luas dari istilah pernikahan. Jika pernikahan merujuk 
pada sebuah ikatan yang dilakukan atau dibuat oleh pihak suami dan istri 
untuk hidup bersama, dan atau merujuk pada sebuah proses dari ikatan 
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tersebut, perkawinan merujuk pada hal-hal yang muncul terkait dengan 
proses pelaksanaan dan akibat dari pernikahan
20
 
Perkawinan merupakan masalah yang esensial bagi kehidupan 
manusia, karena disamping perkawinan sebagai sarana untuk membentuk 
keluarga, perkawinan tidak hanya mengandung unsur hubungan manusia 
dengan manusia tetapi juga menyangkut hubungan keperdataan, 
perkawinan juga memuat unsur sakralitas yaitu hubungan manusia dengan 
Tuhannya.
21
Karena hubungan itulah untuk melakukan sebuah perkawinan 
harus memenuhi syarat maupun rukun perkawinan, bahwa perkawinan 
harus di catat dan dilakukan di hadapan di Pegawai Pencatat Perkawinan 
untuk mendapatkan kepastian hukum. 
 
2. Pandangan Hinduisme terhadap pernikahan (Wiwaha) 
Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, pasal 1 disebutkan bahwa 
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa. Dari pasal ini dapat kita 
lihat bahwa perkawinan itu adalah merupakan ikatan batin antara seorang 
pria dan wanita ini haruslah mendapat ijin dari orang tua masing-masing, 
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Weda mengatakan bahwa pernikahan dalam Hindu adalah suatu 
perbuatan suci. Ada dua maksud utama didalamnya. Pertama, Tuhan 
memberkati lelaki dan perempuan untuksaling mencintai sebagaimana 
Dewa Smara (sama seperti dengan adam) dan Dewi Ratih (sama seperti 
hawa). Kedua, manusia diberi kesempatan untuk bereinkarnasi melalui 
keturunan yang dihasilkan oleh sepasang suami istri. 
Bagi umat hindu perkawinan tidak hanya dianggap sebagai penyatuan 
antara pria dan wanita dengan tujuan hidup sebagai suami dan istri atau 
hubungan antara seorang pria dan wanita yang hidp bersama-sama, 
menghasilkan keturunan dan membina keluarga. Pengertian keluarga disini  
adalah suatu ikatan jalinan pengabdian antara suami, istri, dan anak. Jadi 
keluarga disini adalah persatuan yang terjalin diantara seluruh anggota 
keluarga adalah dalam rangka pengabdiannya terhadap missi atau amanat 
yang wajib dijalankan oleh anggota keluarga yang bersangkutan. 
Hubungan fisik merupakan bagian penting dari perkawinan yang juga 
sama pentingnya adalah ikatan emosional yang akan membawa pasangan 
tersebut menuju ikatan spiritual. 
Menurut agama Hindu, ada beberapa cara untuk menikah. Dalam 
manusmriti, dituliskan bahwa ada delapan jenis pernikahan : 1). Brahma 
(berhubungan dengan jiwa abadi), 2). Deva (berhubungan dengan para 
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dewa), 3). Aarsh (berhubungan dengan para Rsi), 4). Prajapatya 
(berhubungan deng an raja), 5). Asur (berhubungan dengan raksa), 6). 
Gandharv (berhubungan dengan masyarakat Gandharv yaitu pernikahan 
yang didasari cinta), 7). Raksash (berhubungan dengan raksasa dan roh-




C. Upacara Wiwaha 
1. Pengertian Upacara Wiwaha 
Dalam agama Hindu istilah perkawinan biasa disebut dengan wiwaha. 
pengertian wiwaha dalam kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata 
wiwaha berasal dari bahasa sansekerta yang berarti pesta pernikahan, 
perkawinan. 
Pengertian wiwaha secara sistematik dapat dipandang dari sudut yang 
berbeda-beda sesuai dengan pedoman yang digunakan. Pengertian wiwaha 
tersebut antara lain menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 
1974 pasal 1 dijelaskan pengertian perkawinan yang berbunyi: 
“perkawinan ialah ikatan lahir bayhin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 




2. Tujuan pernikahan (wiwaha) 
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Dalam agama Hindu istilah pernikahan dalam weda disebut wiwaha. 
Antara tujuan-tujuan pernikahan dalam agama Hindu adalah: 
a. Berdasarkan wedha, perkawinan memiliki sifat religius, karena 
berkaitan dengan kewajiban mempunyai keturunan (sentana) 
dan menebus dosa orang tua dengan menurunkan saputra 
(pelita keluarga). Maka dari itu, perkawinan dalam agama 
hindu bukan hanya sekedar hubungan biologis tetapi 
merupakan peningkatan nilai berdasarkan agama. 
b. Tujuan kehidupan keluarga (perkawinan) adalah membentuk 
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang 
Maha Esa, seperti disebutkan di UU perkawinan 1974.
25
 
c. Tujuan lain dalam hidup berkeluarga adalah mempunyai 
keturunan yang membawa bahagia dalam keluarga. 
3. Syarat-Syarat   Pernikahan (Wiwaha) 
Menurut ajaran agama Hindu, sah atau tidaknya pernikahan terkait 
sesuai tidak dengan persyaratan pernikahan tersebut dalam ajaran agama. 
Suatu perkawinan sah menurut ajaran agama Hindu apabila memenuhi 
syarat, yaitu: 
a. Perkawinan sah apabila dilakukan menurut ajaran agama Hindu. 
b. Pengesahan perkawinan dilakukan oleh mangku atau pinandita 
yang dianggap mampu dalam memimpin jalannya upacara. 
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c. Perkawinan sah apabila kedua calon mempelai sudah beragama 
Hindu. 
d. Calon mempelai tidak terikat dengan suatu ikatan pernikahan. 
e. Tidak mengalami kelainan atau sehat jasmani dan rohani. 
f. Calon mempelai sudah mencangkup usia yang boleh melakukan 
pernikahan. 
g. Kedua calon mempelai tidak berdarah dekat atau sepersaudaraan. 
Persyaratan juga terbagi menjadi duan yaitu persyaratan batiniah dan 
lahiriah, secara batiniah yaitu: 
a. Perkawinan dilakukan berdasarkan cinta sama cinta. 
b. Dalam melaksanakan perkawinan, kedua calon 
hendaknya sudah memiliki keimanan yang sama atau 
sudah satu agama. 
Persyaratan secara lahiriah, yaitu: 
a. Faktor usia merupakan syarat yang paling penting dan 
menentukan. 
b. Perbedaan umur antara pria dan wanita secara 
psikologis membawa dampak kehidupan berumah 
tangga. 
c.  Di sisi lain, jika wanita lebih muda dari prianya maka 
mereka akan tetap menjaga rasa cintanya dalam 




d. Memilih bibit, bebet, bobot. 
e. Tidak terikat dengan suatu ikatan prnikahan dengan 
orang lain. 
Dalam Manava Dharma Sastra dikatakan bahwa seorang wanita 
walaupun telah berusia cukup, tetapi jika yang bersangkutan tidak pernah 
datang bulan, maka tidak dianggap memenuhi syarat untuk kawin, bahkan 
tidak dikatakan sehat secara fisik, yang disebut Teluh/Kuming.
26
 
Selain syarat-syarat tersebut, juga ada hal yang perlu diperhatikan 
dalam agama, yaitu: 
a. Kedua mempelai telah menganut agama hindu. 
b. Dalam upacara perkawinan terdapat unsur persaksian yang 
meliputi manusia sakti (kerabat yang menyaksikan), Deva 
Saksi (Sang Hyang Widhi), dan Bhuta Saksi (leluhur). 
c.   Setia perkawinan dalam agama Hindu harus dilaksanakan 
melalui samskara. Samskara merupakan janji dan sumpah 
kedua mempelai untuk melaksanakan rumah tangga yang 
kekal. 
d. Untuk mengesahkan perkawinan dalam agama Hindu harus 
diselesaikan oleh pinandita/mangku adat setempat. 
4. Upacara dan Makna Wiwaha 
a. Upacara wiwaha Hindu 
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 I Nyoman Arthayasa, Sujaelanto, Ketut Yeti Suneli, Petunjuk Teknis Perkawinan 
Hindu, (Surabaya:Paramita, 2004) h. 12-14 
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Pelaksanakan upacara perkawinan baik berdasarkan kitab suci 
maupun adat istiadat maka harus diingat bahwa wanita dan pria calon 
pengantin harus sudah dalam satu agama Hindu dan jika belum sama 
maka perlu dilaksanakan upacara sudhiwadani. Selain itu menurut 
kitab Yajur Veda II.60 dan Bhagavad Gita XVII. 12-14 sebutkan 
syarat-syarat pelaksanakan upacara, sebagai berikut: 
1. Sapta Pada (melangkah tujuh langkah kedepan) simbolis 
penerimaan kedua mempelai itu. Upacara ini masih kita jumpai 
dalam berbagai variasi sesuai dengan budaya daerahnya, misal 
daerah jawa dengan menginjak telur, lempar sirih dan lain-lain. 
2. Panigraha yaitu upacara bergandengan tangan adalah simbol 
mempertemukan kedua mempelai di depan altar yang dibuat 
untuk tjuan upacara perkawinan. Dalam budaya jawa dilakukan 
dengan menggunakan kekapa (sejenis selendang) dengan cara 
ujung kain masing-masing diletakan pada masing-masing 
mempelai dengan diiringi manta atau stotra. 
3. Laja Homa atau Agni Homa pemberkahan yaitu pandita atau 
mangku menyampaikan puja stuti untuk kebahagian kedua 
mempelai. 
4. Sraddha artinya pelaksankan samskara hendaknya dilakukan 
dengan keyakinan penuh bahwa apa yang telah diajarkan dalam 
kitab suci mengenai pelaksankan yajna harus diykini 
kebenarannya. Yajna tidak akan menimbulkan energi spiritual 
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jika tidak dilatar belakangi oleh suatu keyakinan yang mantap. 
Keyakinan itulah yang menyebabkan semua simbol dalam 
sesaji menjadi bermakna dan mempunyai energi rohani. Tanpa 
adanya keyakinan, maka simbol-simbol yang terdapat pada 
sesaji tak memiliki arti dan hanya sebagai pajangan biasa. 
5. Lascarya artinya suatu yajna yang dilakukan dengan penuh 
keikhlasan. 
6. Sastra artinya suatu yajna harus dilakukan sesuai dengan sastra 
atau kitab suci. Hukum yang berlaku dalam pelaksanakan yajna 
disebut yajna vidhi. Dalam agama hindu dikenal ada lima 
hukum yang dapat dijadikan dasar dan pedoman pelaksankan 
yajna. 
7. Daksina artinya adanya suatu penghormatan dalam bentuk 
upacara dan harta benda atau uang yang dihaturkan secara 
ikhlas kepada pandita yang memimpin upacara. 
8. Mantra artinya dalam pelaksankan upacara yajna harus ada 
mantra atau nyanyian pujaan yang dilantunkan. 
9. Annasewa artinya dalam pelaksankan upacara yajna hendaknya 
ada jamuan makan dan menerima tamu dengan ramah tamah. 
10. Nasmita artinya suatu upacara yajna hendaknya tidak 
dilaksankan dengan tujuan untuk memamerkan kemewahan. 
b. Makna wiwaha 
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Kitab suci weda perkawinan adalah terbentuknya sebuah keluarga 
yang berlangsung sekali seumur hidup manusia. Makna perkawinan 
tertulis jelas dalam Manawa Dharmasastra IX, yang berbunyi: 
“Anyonyasyawaya bhicaro ghaweamarnantikah, Esa dharmah 
samasenajneyah stripumsayoh parah” 
Artinya: ”Hendaknya hubungan yang setia nerlangsung sampai 
mati, hal itu harus dianggap sebagai hukum tertinggi sebagai suami 
istri” 
Perkawinan dalam agama Hindu dianggap suci dan sakral, 
perkawinan bermakna sebagai tanda dimulainya status “berumah 
tangga” dan upacara ini merupakan samskara yang ke13. Upacara 
perkawinan dilaksanakan disekitar api suci dan penuh dengan simbol-
simbol. Dalam upacara, kedua mempelai berjalan mengelilingi api 
suci tujuh langkah mereka saling membuat janji. Hukum manu, suatu 
kitab suci, mengatakan bahwa seorang istri harus selalu mencintai dan 
menghormati suaminya, dan agama hindu tidak mengijinkan 
perceraian apa pun alasannya. 
Perkawinan itu pada dasarnya mempunyai makna penting, suci dan 
bertujuan untuk menggapai kebahagian dan kesejahteraan kehidupan 
berkeluarga. Jadi perkawinan bukan soal main-main seperti membeli 
baju, kalau tidak cocok lagsung ganti dengan yang baru, tetapi soal 







 BAB III 
KONDISI SOSIAL OBJEK PENELITIAN 
 
A. Sejarah Desa Poncokresno 
Desa Poncokresno berasal mula dari hutan belantara dengan status Tanah 
Kawasan Hutan Lindung Register 18,  yang termasuk di wilayah Kecamatan 
Gedong Tataan Kabupaten Lampung Selatan. Karena adanya pemekaran di 
Kabupaten Lampung Selatan maka wilayah Gedong Tataan sekarang menjadi 
Kabupaten Pesawaran. Seiring dengan pesatnya pertumbuhan penduduk 
dipulau jawa, para penduduk yang asalnya dari tanah jawa membuka hutan 
belantara di wilayah ini untuk dijadikan lahan pertanian dan membangun 
tempat tinggal. Maka dari itu sebagian besar suku yang ada di wilayah ini 
menggunakan bahasa suku jawa.
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Karena faktor kesuburan tanah maka sangat banyak sekali lahan pertanian 
diwilayah ini, jumlah penduduk yang datang dari jawa dan dari desa sekitar 
meningkat dengan cepat, oleh karena itu pada tahun 1968 diresmikan desa 
divinitif. Pada tahun 1970 untuk pertama kalinya masyarakat Desa 
Poncokresno melaksanakan pemilihan kepala desa. Berikut ini adalah nama-
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Urutan Jabatan Kepala Desa Poncokreno 
Nama kepala Desa Tahun Memerintah 
Imam Suprayogi 1968-1990 
M. Sodik Zuhri 1991-2000 




Desa Poncokresno dipimpin oleh seorang kepala desa, jabatan kepala 
desa diperoleh dari pemilihan kepala desa yang dipilih langsung oleh 
masyarakat desa setempat. Untuk saat ini Desa Poncokresno dipimpin oleh 
Mujahidin sebagai kepala desa terpilih yang dilih langsung oleh 
masyarakat desa dan memiliki riwayat hidup: 
Nama   : Mujahidin 
Tempat/Tanggal/Lahir :  Purbalingga/ 07 April 1967 
Pengalaman Keja  : wiraswasta, Kepala Desa Poncokresno 
Sebelum dipimpin oleh Mujahidin, desa Poncokresno dipimpin oleh 
Slamet B yang kemudian mengadakan pemilihan umum secara langsung 
dipilih oleh masyarakat desa Pomcokresno dan menghasilkan Muhajidin 
sebagai kepala desa poncokresno yang baru. Mujahidin sendiri menjabat 
kepala Desa Poncokresno selama dua priode. 
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Setiap pergantian kepemimpinan, kehidupan masyarakat semakin 
mengalami kemajuan baik dalam bidang ekonomi maupun budaya spiritual 
keagamaan sehingga dapat terbentuk organisasi keagamaan, seperti adat 
istidat yang disiplin dan menciptakan kerukunan umat beragama, 
menumbuhkan hidup gotong royong, dan membangun tempat ibadah. 
Desa Poncokresno memiliki beberapa aparatur desa yang dibawahi 
oleh kepala desa, untuk saat ini aparatur desa memiliki beberapa  kepala 
urusan untuk mempermudah urusan kepala desa. Berikut ini daftar nama 
aparat Desa Poncokresno, yaitu: 
Tabel II 






1 MUJAHIDIN Purbalingga,  KEPALA DESA PONCOKRESNO 
2 -    
3 MARYANTO Yogyakarta, 01-08-1967 KASI PEMERINTAHAN 






































DUSUN  I 
12 JUMARI  
KEPALA 
DUSUN 














Bandung Baru, 16-11- KEPALA 




16 ISRODIN  
KEPALA 
DUSUN 
DUSUN  VI 
17 TEGUH Wonosari, 13-06-1977 
KEPALA 
DUSUN 
DUSUN  VII 
 
Tabel III 





1 SUROSO Ponorogo, 18-02-1975 RT.01/Dus.Tanjung Rejo 
2 BADARUDIN  RT.01/ Dusun Sukosari 
3 SISWANTO  RT02/Dus.Sukosari 
4 ALI MUNAJAT  RT.03/Dus.Suksari 
5 KUSWANTO Srinusabangsa, 12-06-1976 RT.01/Dus.Srinusabangsa T 
6 MURKANI Blitar, 0404-1955 RT.02/Dus.Srinusabangsa T 
7 MIFTAKUL 
MUNIR 
Srinusabangsa, 06-05-1985 RT.03/Dus.Srinusabangsa T 
8 PRAMONO Srinusabangsa, 16-06-1975 RT.01/Dus.Srinusabangsa B 
47 
 
9 GIYATNO  RT.02/Dus.Srinusabangsa B 
10 SUDIRMAN  RT.01/Dus.Wonosari 2 
11 ROZIKIN Pandan Surat, 06-12-1961 RT.02/Dus.Wonosari 2 
12 LILI JUANA Wonosari 1, 28-07-1985 RT.01/Dus.Wonosari 1 
13 KHOTIB AL-ARIF Jawa Tengah, 09-05-1958 RT.02/Dus.Wonosari 1 
14 YATNO  RT.01/Dus.Trikora 
15 MUNASIR Wonosari 1, 02-03-1975 RT,02/Dus.Trikora 
 
B. Geografi dan Demografi Desa Poncokresno 
1. Geografi desa Poncokresno 
a. Luas Wilayah Keseluruhan 
Desa Poncokresno memiliki luas keseluruhan adalah 27,05 km2 
atau 2.705 Ha, desa poncokresno merupakan daerah pedalama yang 
jauh dari perkotaan. Dari luas keseluruhan Desa Poncokresno tersebut, 
750 Ha digunakan sebagai lahan sawah, sedangkan sisanya yaitu 1955 
Ha merupakan lahan bukan sawah dan lahan bukan pertanian.  
Desa poncokresno memiliki bukit dengan bukit tertinggi adalah 
223 mdpl, sungai terpanjang di Desa Poncokresno adalah Way Pasir 
dengan panjang 24 km dan daerah aliran seluas 15,0 km2. Desa 
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Adapun batas-batas Desa Poncokresno adalah: 
1) Sebelah Utara : berbatasan dengan Desa Sokoharum, Desa 
Tri Rahayu 
2) Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Sidomulyo 
3) Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Sriwedari 
4) Sebelah Barat : berbatasan dengan Desa Sokoharum, 
Kabupaten Pringsewu 
Desa Poncokresno terbagi dalam 12 dusun, berikut adalah nama-
nama dusun didesa Poncokresno: 
1. Siti Rahayu 
2. Sawangan, Poncokresno 
3. Pujodadi Barat 
4. Pujodadi Timur 
5. Talangbaru 
6. Srinusabangsa Barat 
7. Srinusabangsa Timur 
8. Wonosari II 
9. Wonosari I 
10. Trikora 
11. Sukosari 
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12.  Tanjung Rejo 
b. Iklim  
Iklim di Desa Pocokresno memiliki klim yang umum dimiliki oleh 
desa-desa yang ada di Indonesia yang memiliki dua iklim yaitu iklim 
kemarau dan penghujan, karena hal itu  dapat mempengaruhi pola 
tanam yang ada di Desa Poncokresno, Kecamatan Negerikaton 
Kabupaten Pesawaran. Curah hujan rata-rata 2000-3000 mm, jumlah 
bulan rata-rata 5 bulan/tahun san suhu rata-rata 30-32 ˚C. 
 
c. Luas Wilayah Sesuai Kelompok 
 Bangunan  
- Sekolah : 1,50 Ha 
- Tempat pemakaman : 1,50 Ha 
- Rumah ibadah : 3,00 Ha 
- Jalan : 25,00 Ha 
 Pertanian  
- Sawah: 179,00 Ha 
- Ladang : 107,00 Ha 
 Olahraga 
- Lapangan olahraga : 1,00 Ha 
 Jarak 
- Ibu kota kecamatan : 12,5 km 
- Ibu kota kabupaten : 22 km 
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- Ibu kota provinsi : 44 km 
 Waktu tempuh 
- Ibu kota kecamatan : 0,50 jam 
- Ibu kota kabupaten : 1 jam 




d. Jumlah Penduduk 
Desa Poncokresno memiliki julah penduduk sebanyak 2.915 jiwa 
yang terdiri dari 1404 jumlah penduduk laki-laki dan 1511 jumlah 
penduduk perempuan yang tersebar dalam 12 dusun. Jumlah 
penduduk yang terdapat di Desa Poncokresno selengkapnya dapat 




Jumlah penduduk laki-laki 1404 orang 
Jumlah penduduk perempuan 1511 orang  
Jumlah kepala keluarga 935 KK 
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Jumlah Penduduk Menurut Usia 
Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 
0-4 91 122 213 
5-9 98 107 205 
10-14 92 105 197 
15-19 78 96 174 
20-24 67 77 144 
25-29 79 80 159 
30-34 74 73 147 
35-39 87 84 171 
40-44 80 79 159 
45-49 76 99 175 
50-54 104 129 233 
55-59 96 118 214 
60-64 127 117 244 
65-69 109 109 218 
70-74 88 91 179 
75 keatas 50 45 95 
 1404 1511 2915 
Sumber Monografi Desa Poncokresno Tahun 2018
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Data di atas menunjukkan jumlah penduduk Desa Tekorejo dari 
usia 0-lansia. Komunikasi dalam keseharian dilingkungan masyarakat 
menggunakan bahasa Jawa. 
2. Demografi Desa Poncokresno 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kaur pemerintah 
setempat, bapak menjelaskan bahwasanya jumalah penduduk desa 
poncokresno adalah sebesar 2.915 jiwa yang tersebar dalam 12 dusun. 
  Desa Poncokresno sebagian besar terdiri dari suku jawa, meskipum 
di Desa tersebut juga terdapat  suku batak, lampung dan sunda. 
Penganut agama di Desa Poncokresno pun beragam, antara lain Hindu, 
Budha, Khatolik, Kristen, Budha  dan mayoritas beragama islam.  
 Pada sekarang ini, mata pencaharian penduduk Desa Poncokresno 
pada umumnya adalah petani, dan sebagian masyarakatnya bermata 
pencaharian sebagai pegawai negeri/swasta, karyawan negeri/swasta, 
wiraswasta dan pekerjaan yang lain. Jumlah penduduk yang bukan 
petani lebih sedikit dibanding dengan yang berprofesi sebagai petani. 
 Apabila kita rinci maka mata pencaharian penduduk desa 
Poncokresno adalah sebagai berikut: 
a. Jumlah yang paling banyak diantara yang lain yaitu petani 
b. Pedagang, umumnya penduduk berdagang kecil-kecilan didepan 
rumah atau biasanya berdagang diperempatan seperti membuka 
warung, toko bangunan dll 
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c. Buruh, yaitu yang bekerja ditempat-tempat seperti pabrik atau PT 
biasanya juga buruh disini bekerja dibidang pertanian seperti tanam 
padi. 
d. Pegawai negeri, pegawai negeri yang ada di desaini kebanyakan 
dari mereka yang bertugas sebagai tenaga pendidik dan petugas 
admisntrasi kantor. 
Mata pencaharian penduduk selain yang disebutkan diatas seperti 
tukang bangunan, tukang kayu, montir, peternak dan pengrajin. 
3. Sarana Dan Prasarana, Kondisi Dan Kehidupan Desa 
Poncokresno 
a. Bidang pendidikan  
Sarana pendidikan yang ada di Desa Poncokresno sudah memadai, 
banyak penduduk yag menempuh pendidikan di desa tersebut 
meskipun ada pula yang menempuh pendidikan di luar desa, fasilitas 
pendidikan meliputi pendidikan agama dan umum. 
Sarana pendidikan yang ada didesa poncokresno sekarang ini 
pendidikan kanak-kanak (TK dan PAUD) yang jumlahnya ada 4 unit, 
pendidikan tingkat dasar (SD dan MI) yang jumlahnya ada 6 unit, dan 








Jumlah Penduduk Desa Poncokresno Menurut Tingkat 
Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk 
Belum Sekolah 30 Orang 
Sedang Tk 85 Orang 
Tidak Sekolah 91 Orang 
Sedang Sekolah 415 Orang 
Sd Tidak Tamat 213 Orang 
 Tidak Tamat SLTP 64 Orang 
Tidak Tamat SLTA 27 Orang 
Tamat SD 781 Orang 
Tamat SMP 604 Orang 
Tamat SMA 409 Orng 
Tamat D1 6 ORANG 
 Tamat D2 13 Orang 
Tamat D3 14 Orang 
Tamat S1 37 Orang 
Tamat S2 3 Orang 






b. Bidang Agama 
Penduduk desa Poncokresno mayoritas beragama Islam, akan 
tetapi ada juga penduduk yang menganut agama Hindu, Budha, 
Khatolik dan Kristen. Kelima agama tersebut hidup berdampingan dan 
menjalankan aktivitas ibadah maupun aktivitas sehari-hari tanpa ada 
masalah. 
Di desa Poncokresno memiliki 12 dusun, dari 12 dusun ini 
mayoritas beragama islam, tetapi ada juga d Dusun Pujodadi, 
Sawangan, Siti Rahayu ada sebagian masyarakatnya menganut agama 
Hindu, di dusun Wonosari 1, Wonosari 2, Sri Nusabangsa dan Talang 
Baru ada beberapa penduduknya yang menganut agama Budha.  
Dari uraian diatas sarana dan prasaran bidang agama di Desa 
Poncokresno adalah karena mayoritas masyarakat beragama islam 
jumlah masjid di Desa Poncokresno berjumlah 6 buah, untuk 
langgarlmushola berjumlah 10 buah. Sedangkan sisanya yaitu pure 
yang berjumlah 1 buah, dan wihara berjumlah 3 buah. 
c. Bidang Ekonomi 
Mata pencaharian penduduk sangat berpengaruh terhadap 
kesejahteraan dan kemajuan penduduk, ketika mata pencaharian 
penduduk itu baik maka kesejahteraan penduduknya pun terjamin. 
Kesejahteraan masyarakat adalah sasaran yang berkelanjutan  dan 
diusahakan untuk dicapai. Dengan cara ini, maka diharapkan 
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terwujudnya pola kehidupan masyarakat yang mandiri dan bisa 
memenuhi kebutuhannya sendiri. 
Kegiatan sektor pertanian, hampir keseluruhan masyarakat 
bertumpu pada pertanian padi, jagung, karet, kakao/coklat, dan 
singkong. Sektor lain juga cukup mendapat perhatian, yaitu sektor 
peternakan dan perdagangan. Desa Poncokresno juga memiliki 
organisasi yang mengurusi ekonomi desa yaitu Bumdes, selain itu 
pula masyarakat desa Poncokresno memiliki pengelolaan hasil ternak 
yaitu biogas. 
 
C. Keadaan Sosial Budaya Mayarakat 
Manusia pada hakikatnya adalah sebagai makhluk sosial yaitu tidak bisa 
hidup sendri dan pasti membutuhkan orang lain disekeliling kita. Di Desa 
Poncokresno sendiri masih terlihat bahwa kegiatan sosial dimasyarakatnya 
terjalin dengan erat. Kehidupan sosial masyarakat di Desa Poncokresno 
mengenai interaksi sesama sangat baik, hal ini dapat dilihat dari keakraban 
dan pergaulan mereka sehari-hari. Disamping itu, karena masyarakatnya 
mayoritas beragama islam jadi setiap malam jum’at selalu mengadakan 
yasinan yang dilaksanakan dirumah-rumah warga secara bergilir sesuai 
jadwal yang sudah ditentukan. 
Selain kegiatan yasinan, masih banyak kegiatan sosial yang dilaksanakan 
masyarakat Desa Poncokresno meliputi gotong royong membuat sarana 
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pendidikan seperti sekolah, gotong royong membuat sarana ibadah seperti 
masjid, gotong royong membuat dan membersihkan jalan.  
Kegiatan masyarakat desa Poncokresno pun saling membantu, ketika 
tetangga sedang terkena musibah yang lain pun ikut membantu. Ketika ada 
salah satu masyarakatnya yang mempunyai hajat atau acara pernikahan maka 
tetangga terdekat membantu dalam kegiatan tersebut. 
Adapun lembaga-lembaga sosial yang ada diwilayah Desa Poncokresno 
diantaranya yaitu: 
1. Tim penggerak Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) desa 
Poncokresno 
2. Lembaga Pemerdayaan Masyarakat Desa (LPMD) 
3. Karang Taruna 
4. Kelompok tani 
5. Gabungan kelompok Tani (GAPOKTAN) 
6. Kelompok Wanita Tani 
7. Organisasi Keagamaan 
8. Kelompok gotong royong/juru kunci makam  
9. Rukun Tetangga (RT) 
10. Rukun Warga (RW) 
11. Posyandu 
Kelembagaan sosial yang berada di Desa Poncokresno saat ini masih 
berjalan dan melakukan aktifitasnya masing-masing  , baik kelembagaan 
formal maupun informal yang berada didesa poncokresno. Kelembagaan 
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tersebut saling menjalin hubungan untuk beraktifitas guna untuk mendukung 
kegiatan desa. 
Berbicara tentang budaya, masyarakat desa Poncokresno masih  
memegang budayanya dengan sangat erat. Karena mayoritas masyarakatnya 
adalah suku jawa bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari 
yaitu bahasa jawa, tetapi kerika ada pertemuan atau dalam suatu acara 
menggunakan bahasa indonesia. 
Budaya  jawa pada masyarakat desa Poncokresno masih sangat erat, bukan 
hanya bahasa jawa saja tetapi ketika masyarakatnya ada pernikahan masih 
menggunakan adat jawa. Saat bulan Muharam atau dalam hitungan jawa 
disebut bulan Suro di Desa Poncokresno menggadakan ritual seperti 
gendurinan diperempatan desa setempat, dan jika sudah sampai tanggal 10 
Suro maka desa biasanya mengundang tontonan seperti kesenian kuda 
kepang. 
Dari sini sudah jelas bahwasanya desa Poncokresno masih menjunjung 
nilai budaya yang ada pada masyarakat, dan masyarakatnya mempunyai jiwa 
sosial tinggi. Desa poncokresno juga memiliki lembaga sosial yang 
menjembatani masyarakatnya agar maju. 
D. Upacara Wiwaha di Desa Poncokresno 
Setiap manusia pasti akan mengalami masa dimana harus menjalani hidup 
bersama lawan jenis atau biasa disebut dengan pernikahan. Pernikahan itu 
pula pasti ada cara-cara yang dilakukan baik dari prosesi sebelum menikah, 
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saat menikah, dan sesudah menikah. Baik itu dariagama dan suku budaya 
pasti mempunyai cara tersediri bagaimana pernikahan itu dilakukan. 
Di Desa Poncokresno pada umumnya adalah suku jawa, meskipun agama 
mereka berbeda baik islam, hindu, budha, kristen, dan khatolik. Tetapi pada 
umumnya tata cara pelaksanaan upacara pernikahan tidak lepas dari adat 
jawa, meskipun hal terkecil saja yang menggunakan adat jawa tetapi tidak 
lepas dari adat jawa itu sendiri.   
Setiap ada masyarakat yang akan melaksanakan pernikahan maka para 
tetangga bergotong-royong membantu tuan rumah yang mempunyai hajat 
pernikahan, baik dari masak memasak sampai sarana perlengkapan yang 
dibutuhkan untuk prosesi pernikahan. 
Masyarakat Hindu Jawa di Desa Poncokresno melakukan upacara wiwaha 
juga tidak lepas dari nuansa adat Jawa, meskipun tidak dipungkiri 
bahwasanya adat Bali sudah masuk dalam agama hindu di Desa Poncokresno 
itu sendiri. Menurut mangku Sagiman, upacara wiwaha sangatlah sakral dan 
dijaga kesuciannya. Beliau juga menerangkan bahwasanya meskipun nuansa 
bali sudah masuk pada agama Hindu di Desa Poncokresno tetap adat Jawa 
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 Mangku Sagiman, mangku adat Agama Hindu, wawancara di rumah Beliau, pada 




MAKNA UPACARA WIWAHA UMAT HINDU JAWA 
 DI DESA PONCOKRESNO 
 
A. Pelaksanaan Upacara Wiwaha Umat Hindu Jawa di Desa 
Poncokresno 
Menurut teori Robertson terdapat tiga gagasan, yang pertama bahwa 
sistem keyakinan dan doktrin, bahwa disamping sistem upacara merupakan 
suatu sistem perwujudan dari agama. Kedua, bahwa upacara religi atau agama 
mempunyai fungsi untuk mengintensifkan solidaritas masyarakat. Ketiga, 
bahwa fungsi upacara bersaji dimana manusia menyajikan sesuatu untuk 
menyatukan darahnya kepada dewa.
1
 
Sesuai dengan pelaksanaan Upacara wiwaha umat Hindu Jawa di Desa 
Poncokresno memenuhi tiga asas teori yang dikemukaan oleh Robetson yaitu 
untuk meningkatkan ketaaatan umat hindu jawa di Desa Poncokresno dalam 
menjalankan ajaran agama, meningkatkan solidaritas antar masyarakat 
beragama karena tidak hanya dihadiri oleh umat Hindu sendiri tetapi juga 
dihadiri oleh umat beragama yang lain serta melakukan upacara bersaji dengan 
menyiapkan banten-banten berupa banten pendengen-dengen atau pekala-
pekalaan, kala sempetan, sangar surya, tegen-tegenan, sok dagangan, cengkir 
gendeng, cengkir ijo, carun patemon, banten pejati. 
Weda mengatakan bahwa pernikahan dalam agama Hindu suatu perbuatan 
suci. Ada dua maksud utama didalamnya. Pertama, Tuhan memberkati lelaki 
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 R. W. Firth, History And Tradition Of Tikopia, (London: 1961), h. 72. 
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dan perempuan untuk saling mencintai sebagaimana Dewa Smara (sama 
seperti dengan adam) dan Dewi Ratih ( sama seperti hawa). Kedua, manusia 
diberi kesempatan untuk bereinkarnasi melalui keturunan yang dihasilkan oleh 
sepasang suami istri. Dalam Manusnriti, dituliskan bahwa ada delapan jenis 
pernikahan: 1). Brahma (berhubungan dengan jiwa abadi), 2). Deva 
(berhubungan dengan para dewa), 3). Aarsh (berhubungan dengan para Rsi), 
4). Prajapatya (berhubungan dengan raja), 5). Asur (berhubungan dengan 
raksa), 6). Gandharv (berhubungan dengan masyarakat Gandharv yaitu  
pernikahan yang di dasari cinta), 7). Raksash (berhubungan dengan raksasa dan 
roh-roh jahat), 8). Paisach (berhubungan dengan setan).
2
 Sedangkan 
pernikahan yang terjadi di Desa Poncokresno merupakan jenis pernikahan yang 
ke enam yaitu pernikahan yang di dasari oleh perasaan saling mencintai. 
Secara literatur tidak ditemukan adanya beberapa tahapan dalam wiwaha, 
tetapi di Desa Poncokresno terdapat beberpa tahapan dalam pawiwahan yaitu:  
1. Pra Wiwaha 
Jenis pernikahan dalam manusriti dituliskan ada delapan jenis pernikahan 
dan di Desa Poncokresno merupakan jenis pernikahan yang di dasari perasaan 
saling mencintai.Pernikahan dimulai dari memilih calon pasangan hidup, 
karena ini merupakan hal yang penting untuk menjalani kehidupan yang 
selanjutnya. Kesalahan dalam memilih pasangan akan membuat hidup 
menderita. Berhati-hati dalam memilih pasangan juga harus dilakukan.  
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Sebelum diadakannya pernikahan, calon pengantin lelaki dan calon 
pengantin perempuan sudah saling mengenal dan saling mencintai. Pada 
tahap ini calon pengantin lelaki berkunjung kerumah calon pengantin 
perempuan. Kegiatan ini biasanya dinamakan nontoni, calon pegantin lelaki 
pergi kerumah calon pengantin  perempuan dengan melihat lebih dekat dan 
reaksi dari orang tua calon penganti perempuan. Calon mempelai lelaki pun 
memberi tahu bahwa pihak laki-laki akan mengadakan lamaran kepihak 
mempelai wanita. 
Acara lamaran ini calon suami datang bersama anggota keluarga yang 
dianggap bisa, dengan maksud melamar atau meminang calon istri dan 
membicarakan kapan dan bagaimana pelaksanaan upacara perkawinan 
tersebut akan diadakan. Biasanya dalam acara lamaran ini pihak calon suami 
membawa tanda ikat berupa cincin, kalung, uang, dan kebutuhan lainnya. 
Setelah diadakan acara lamaran, sembari menunggu pelaksanaan upacara 
pernikahan para pasangan calon suami istri mendapat bimbingan terlebih 
dahulu dari Dirjen Bimas Hindu kementerian agama. Bimbingan pra 
pernikahan ini meliputi nasihat-nasihat kepada calon mempelai suami istri 
bagaimana rumah tangga dan berinteraksi dengan masyarakat termasuk 
sedikit pengetahuan intim tentang berumah tangga. Dengan diadakannya 
bimbingan tersebut diharapkan kedua calon mempelai dapat mengarungi 
bahtera rumah tangga yang sukinah b awantu dan hidup bersama dalam 
kehidupan yang selanjutnya. 
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Biasanya juga ketika keluarga kedua calon mempelai sudah berunding 
tentang tanggal pernikahan. Menentukan tanggal pernikahan disini 
menggunakan sistem weton mengikuti weton mempelai wanita. Sesuai adat 
jawa calon mempelai wanita dipinggit dan seminggu sebelum diadakannya 
acara puncak yaitu upacara pernikahan, calon mempelai lelaki melakukan 
seserahan kepada pihak calon mempelai wanita. Seserahan ini biasanya 
lengkap dari baju kebaya pegantin, baju rumah mempelai wanita dari dalaman 
sampai semua yang diperlukan calon mempelai wanita termasuk bahan-bahan 
pokok (beras,  kayu, ayam, dll).  
2. Saat Wiwaha 
Pelaksanaan upacara wiwaha baik berdasarkan kitab suci maupun adat 
istiadat maka harus diingat bahwa wanita dan pria calon pengantin harus 
sudah dalam satu agama hindu. menurut teori geertz konteks budaya maupun 
dinamika kehidupan, peran agama sangat menonjol. Adapun sisi lain agama 
tidak bisa disejajarkan dengan nilai-nilai budaya setempat.
3
 Sedangkan di 
Desa Poncokresno sendiri adat istiadat masih dipegang teguh bahkan dalam 
pelaksanaan upacara wiwaha ini masih menggunakan adat istiadat jawa. 
Rangkaian upacara wiwaha umat Hindu Jawa di Desa Poncokresno  masih 
tetap menggunakan adat jawa walau terkadang masih ada saja yang tidak 
menggunakan adat jawa hanya menggunakan prosesi dari agama hindu itu 
sendiri. Rangkaian pengesahan upacara wiwaha melibatkan tiga kesaksian, 
yaitu Bhuta saksi, Dewa saksi, dan Manusa saksi. 
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 Adeng Muctar Ghazali, Antropologi Agama, (Bandung: Alfabeta, 2011) h. 36.  
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 Dari prosesi itu yang pertama yaitu: Biokawon, manggala, prayascita 
yaitu pmbersihan alam bawah, karena kita yakin hidup didunia ini tidak hanya 
yang terlihat oleh mata, bisa dikatakan kehidupan kita ada yang lain lagi. 
Secara logikanya diibaratkan debu, debu ada yang bisa terlihat oleh mata ada 
pula yang tak terlihat oleh mata, menggala pembersihan pola pikir antar kedua 
mempelai, dan prayascita yaitu pembersihan keseluruhan. Setelah itu 
memasuki upacara samskara wiwaha yaitu sah secara agama dengan 
melakukan upacara wiwaha dan doa-doa atau mantra.
4
 
Pelaksanaan upacara wiwaha tidak terlepas dari simbol-simbol yang ada 
pada agama, geertz mengartikan simbol sebagai suatu kendaraan untuk 
menyampaikan suatu konsepsi tertentu.
5
 Pelaksanaan upacara wiwaha di Desa 
Poncokresno itu sendiri tidak lepas dari simbol-simbol yang mempunyai 
makna tersendiri, Sarana-sarana yang dipakai pada saat wiwaha yaitu: 
1. Tarub yaitu bangaunan darurat yang dipakai saat pelaksanaan 
wiwaha, 
2. Janur yaitu daun kelapa muda yang berwarna kuning untuk 
dijadikan tanda masuk halaman rumah, kembar mayang, da 
dekorasi yang lain. 
3. Kelapa dua buah, melambamg benih yang dipajang di kanan kiri 
pintu masuk. 
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 Mangku sagiman, wawancara dirumah pukul 14.00 tanggal 28 desember 2018. 
5
 Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama, (Bandung: Alfabeta, 2011) h. 36. 
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4. Pisang raja yang sudah tua, pisang ini dipotong batangnya dan 
dipasang kanan kiri pintu masuk melambangkan raja dan ratu. 
5. Tebu wulung yang dipasang dipintu kanan kiri, melambangkan 
benih suami istri yang sudah matang. 
Setiap rangkaian acara pastinya memakai banten atau sesajen, pemakaian 
banten atau sesajen tergantung pada tingkatan upacara wiwaha yang dipilih 
oleh kedua mempelai. Tingkatan-tingkatan upacara dibagi sebagai berikut: 
a. Tingkat Nista (kecil) 
b. Tingkat Madya (menengah) 
c.  Tingkat Uttama (lengkap /besar) 
Sarana-sarana upakara atau banten yang pokok dalam sebuah upacara yaitu 
pattram (daun-daunan), puspam (bunga-bungaan), phalam (buah-buahan), dan 
toyam (air suci atau tirtha). Banten yang digunakan untuk upacara wiwaha adalah 
sebagai berikut: 
- Banten pedengen-dengenan atau pekala-kalaan, banten ini terdiri dari 
beras, anjuman, daksina, telur itik yang direbus, tipat kelanan, sesayut, 
pengambyan, penyeneng, tulung, sanggah urip, tumpeng dilengkapi 
dengan lauk pauk. 
- Tikeh dadakan, sebuah tikar kecil yang dibuat oleh daun pandan. Ini 
menyimbolkan kesucian si gadis. 
- Kala sempetan, sebuah bakul yang berisi telur ayam yang mentah, batu 
bulitan, uang 25, kunyit, keladi, andong, kapas, kemudian bakul tersebut 
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ditutup dengan serabut kelapa. Serabut kelapa ini di ikat dengan benang 
merah, putih dan hitam atau benang tridatu yang kemudian atasnya di isi 
lidi masing-masing 3buah. Ini menyimbolkan perwujudan dari Bhuta Kala 
yang menerima banten tersebut. 
- Tegen-tegenan, banten ini terdiri dari cangkul, sebatang tebu, dan 
cabangdadap. Ujung dari salah satu digantungi periyuk yang berisi tutup, 
dan ujung lainnya digantungi bakul berisi uang. 
- Sok dagangan, sebuah bakul yang berisi alat rumah tangga seperti alat 
dapur dan sebagainya, simbol ini mengartikan hidup berumah tangga harus 
saling bahu membahu. 
- Penegtegan, dipakai tiang dari sanggah kemulan yang sebelah kanan yang 
berisi sebuah keris lengkap dengan pakaiann. Ini merupakan simbol dari 
kelaki-lakian. 
- Tetimpug, dibuat dari beberapa potong bambu yang masih kedua ruasnya. 
Bambu ersebut dalam upacara akan dibakar sampai mengeluarkan bunyi 
(meletus) 
- Carun patemon yang diletak dijalan  
- Carun patemon yang diletakkan diatas pintu. 
- Banten pejati (jauman) 
- Cengkir gending dan cengkir ijo. 
- Cok bakal (sesajen yang diletakan pada sebuah takir atau wadah tanpa 
tutup yang terbuat dari daun pisang rangkap dua dan diberi lidi dengan 
arah berlawanan hingga membentuk segi empat. Unsurnya: empon-empon, 
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teri, kluak, badek/tuak, gantalan, uang/sari, biji-bijian tang terdiri dari 
merica, ketumbar, kacang, dan kedelai, kemiri, cikal/ kelapa sebanyak satu 
iris/ secuil, cabe, garam, gula, kaca, sisir, pisang, tebu, bunga, kinangan, 
telur dan beras). 
- Sajen gede yaitu sajen yang ditaruh di atas tarub, unsurnya adalah pisang 
dua sisir, kelapa yang dikupas, beras, lawe, telur, beberapa daun-daunan, 
jajan pasar, bunga, gantalan dan uang atau sari. 
- Peras yang tempatnya nampan diberi alas daun pisang, diisi sedikit beras, 
lawe, kemudian ditutup kulit peras kemdian diatasnya diisi: 
= tumpeng dua buah, lauk pauk yang terdiri dari : serundeng, kacang 
goreng, teri goreng 
= jajan, rengginang, kerupuk 
= buah-buahan 
= bagian atas diisi canang dan sampian beras 
- Banten soda atau jajanan yaitu banten yang tempatnya tamas, isinya nasi 
penek, lauk pauk, jajan, buah-buahan, atasnya diberi canang dan 
sampingan soda. 
- Ketupat satu kelang, di atasnya di beri telur rebus 
- Pesucian yang berisi, daun dadap, tepung tawar, regginang bakar, kapas 
diisi minyak wangi, cendana. 
- Penyeneng yang berisi tepung tawar tawar, porosan dan bunga, daun 
dadap dan rengginang bakar 
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- Banten byakala dan prayascita, yang unsur-unsurnya adalah aled, sampian 
nagasari, penyeneng, pembersih, lis senjata, sampingan padma, jajan, tape, 
tebu, peras, daun dadap, bunga, beras kuning, cengkir kelapa gading untuk 
prayascita dan cengkir kelapa ijo untuk byakala. 
- Sesajen yang terdiri dari jajan pasar, beras kuning, gantalan yang ditaruh 
didapur, sumur dan perempatan jalan yang terdekat. 
- Dua buah kendil yang diisi beras, telur dan kelapa gading dua buah yang 
ditaruh dekat pelaminan. 
- Kembar mayang sebanyak empat buah yang dipergunakan dalam panggih 
manten. 
- Bubur merah putih, bunga dalam gelas berisi air dan gantalan/kinang serta 
lampu minyak kelapa dan sumbu lawe. 
- Gebogan. 
Acara puncak dari upacara pernikahan adalah dilaksanakannya pernikahan 
tersebut. Yang menjalankan atau memimpin jalannya upacara pawiwahan 
adalah juru mangku yang ada di desa poncokresno, untuk perlengkapan surat 
menyurat yaitu parisada desa dan lebih lanjut keparisada kabupaten. Surat 
menyurat ini meliputi akta pernikahan yang dikeluarkan oleh dinas capil.  
Proses wiwaha dalam agama hindu dipimpin oleh juru mangku, pada 
awalnya calon pengantin dibersihkan terlebih dahulu yaitu dari kaki, bagian 
tengah, dan pikiran. Pada tahap ini terdapat tiga tahapan upacara yaitu 
biokaon, durmanggala, dan prayascita, dari semua tahapan upacara tersebut 
itu untuk pembersihan si calon pengantin itu sendiri. Setelah itu melakukan 
69 
 
upacara sembahyangan bersama memohon restu kepada Sang Hyang Widi 
Wasa, selesai upacara persembahyangan lembaga parisada mengoreksi berkas 
calon penganti wanita dan pria. Ketika semua berkas sudah dianggap lengkap 
oleh lembaga baru diadakan upacara pawiwahan secara pemerintahan karna 
dalam agama hindu mempunyai dua prosesi pernikahan yaitu wiwaha secara 
agama dan wiwaha secara pemerintahan. 
Ketika sebelum memasuki upacara inti atau puncak, kedua mempelai 
mengadakan upacara agni hotra. Upacara agni hotra adalah upacara yang 
sangat penting dalam veda yang dilakukan oleh golongan orang yang akan 
berkeluarga maupun yang sudah berkeluarga, karena dapat memperbaiki 
biogenetik keturunan seperti dapat menyembuhkan kemandulan, 
menyuburkan kualitas-kualitas khusus pada anak atau cucu dan keturunannya. 
Setelah itu kedua mempelai duduk saling berhadapan dengan jempol tangan 
kanan masing-masing diikat dengan benang tridatu.  
Kemudian setalah pengikatan benang tridatu, kedua mempelai 
mengucapkan janji suci, setelah selesai membacakan sumpah, pinandita 
meminta kepada kedua mempelai untuk membacakan janji suci itu masing-
masing. Berikut ini janji yang yang diucapkan mempelai pria adalah: 
1. Aku akan menganggap istriku sebagai bagian dariku. Aku akan 
menjaganya seperti halnya aku menjaga diriku sendiri. 
2. Menerimanya sebagai yang bertanggung jawab dirumah, aku akan 
merencanakan segalanya setelah berkonsultasi dengannya. 
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3. Aku tidak akan pernah mengungkapkan ketidakpuasan akan 
kekurangan istriku. Bila memang ada, aku akan menjelaskannya 
dengan penih kasih sayang. Aku akan membantunya untuk mengatasi 
hal itu. 
4. Aku akan selalu setiap pada istriku. Aku tidak akan pernah melihat 
wanita lain dengan niat yang tidak baik. 
5. Aku akan menyayangi istriku dan memperlakukannya seperti teman. 
6. Aku akan memberikan kepercayaan terhadap istriku untuk menjadi 
bendahara rumah tangga dan semua pemasukan menjadi pendapat 
rumah tangga bersama, serta semua pengeluaran rumah tangga akan 
diatur sesuai dengan persetujuannya. 
7. Aku akan selalu berusaha untuk membuatnya bahagia (ananda) dan 
damai (santih) 
8. Aku tidak akan menunjukan kekurangan atau mengkritik istriku di 
depan orang lain. Kami akan menyelesaikan perbedaan dan masalah di 
antara kami secara pribadi. 
9. Aku akan bersikap sopan dan toleran kepada istriku. Aku akan selalu 
mengikuti kompromi kebijaksanaan. 
10. Bila istriku sakit, atau tidak mampu memenuhi beberapa kewaiban, 
atau karena adanya kesalah pahaman melakukan hal yang salah, aku 




11. Aku akan berusaha semampuku untuk mendorong istriku untuk 
menemukan pemenuhan diri. Aku akan selalu bersikap baik dan penuh 
kasih sayang padanya. 
12. Aku akan berusaha mejadi anak dan menantu yang adil di anara kedua 
pasangan orang tuaku, diantara saudara kandung dan suadara iparku. 
13. Aku tidak akan menghinati istriku dan tidak akan menceraikannya 
dengan dalil apapun. 
Setalah mempelai pria mengucapkan janji suci, gilira mempelai wanita 
yang mengucapkan janji suci tersebut, berikut ini janji suci mempelai wanita: 
1. Aku akan menggabungkan kepribadiank dan kepribadian suamiku, dan 
sungguh-sungguh menjadi bagian dirinya. Kami akan memulai hidup 
baru bersama. 
2. Aku akan selalu memperlakukan kerabat suamiku dengan sopan, rasa 
hormat, dan murah hati, dan akan selalu berusaha untuk membuat 
mereka bahagia dan puas. 
3. Aku akan bekerja keras untuk melaksanakan tugas rumah tangga dan 
mendukung suamiku. Aku tidak akan pernah malas. 
4. Dengan keyakinan yang terdalam suamiku, aku akan hidup sesuai 
dengan keinginannya. Aku akan selalu setia padanya. 
5.  Aku akan selalu berbicara dengan manis, selalu melayani, dan selalu 




6. Aku akan selalu hemat dalam mengatur keungan rumah tangga dan 
akan menghindari pemborosan, agar ada untuk dharma, untuk kama, 
dan untuk artha. 
7. Aku tidak akan pernah bersikap acuh tak acuh kepada suamiku dan aku 
akan memperlakukannya seperti Tuhan. Aku tidak akan pernah 
menghina atau menelantarkannya. 
8. Bila ada perbedaan antara aku dan suamiku, aku akan 
menyelesaikannya dengan damai dan tidak pernah membahasnya 
dengan cara yang kasar. 
9. Aku akan bersikap sopan dan toleran kepada suamiku. Aku akan selalu 
mengikuti kompromi kebijaksanaan. 
10. Aku akan selalu membuat suamiku puas dengan kerendahan hati dan 
pelayanan. 
11. Bahkan bila suamiku bersikap acuh tak acuh kepadaku,  tanpa keragu-
raguan aku dengan setia akan memenuhi kewajibanku. 
12. Aku akan berusaha menjadi anak dan menantu yang adil di antara 
kedua pasangan orang tuaku, diantara saudara kandung dan saudara 
iparku. 
13. Aku tidak akan menghianati suamiku dan tidak akan menceraikannya 
dengan dalih apapun.\ 
Setelah pengucapan janji suci selesai, maka selanjutnya penyerahan sevaka 
wiwaha/mas kawin dari mempelai pria sebagai ikatan pawiwahan dengan 
mengucapkan doa/mantram sebagai berikut: 
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“om saman jantu visve devah, 
sam apo hrdayani nau, 
sam matarisva sam dhata 
samu destri dadhatu nau” 
Artinya :  “semoga semua dewa menyatukan kedua hati; semoga penguasa 
air menyatukan mereka; semoga Matarisvan, Dhata dan Sarasvati yang agung 
menyatukan kedua hati”. 
Mempelai wanita kemudian menerima sewaka wiwaha/mas kawin, setelah 
itu pengesahan dan penanda tanganan surat-surat pawiwahan. Kemudian 
setelah runtutan acara pernikahan secara agama selesai, ketua parisada 
memberikan pesan atau nasihat pawiwahan kepada kedua mempelai. Setelah 
pemberian pesan atau nasihat, pinandita membacakan doa selamat untuk 
kedua mempelai. 
Acara berikutnya yaitu penggunaan adat jawa yaitu upacara panggih 
manten, dapat diketahui bahwasanya upacara panggih manten meliputi 
upacara pengesahan penganten yaitu pinandita memimpin upacara memuja 
pada tempat upacara, lalu kedua mempelai menghadap pinandita untuk 
memperoleh penyucian. Kemudian kedua mempelai berjalan mengitari 
banten/sesajen kearah kiri sebanyak tiga kali, lalu kemudian duduk 
sembahyang muspa dan dilanjutkan metirtha. Setelah itu baru mempelai 
mendapat pembekalan. Tetapi untuk sekarang ini banyak yang tidak 
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menggunakan adat panggih manten ini, biasanya sebelum acara puncak ini 
orang tua menawari kepada kedua calon mempelai apakah mau menggunakan 
panggih manten ini.  
Adapun urutan upacara panggih manten adalah sebagai berikut: 
a. Balangga gantal yaitu kedua mempelai dipertemukan dengan pakaian 
adat, sebelumnya mempelai pria dituntun keruma pondokan dan di 
ikuti oleh dua orang lelaki yang masih jejaka dengan membawa 
kembar mayang. Sesampainya dipelaminan, pengiring tidak boleh 
masuk kecuali orang yang membawa kembar mayang bersama 
pengantin perempuan yang menunggu dan menjemput pengantin laki-
laki. Saat itu kedua mempelai membawa gantalan, setelah pertemuan 
dengan jarak dua meter kedua mempelai saling melempar gantalan. 
Gantalan biasanya yaitu sirih. 
b. Menginjak telor yaitu ketika sesudah kedua mempelai dipertemukan 
dan saling berjabat tangan maka pada saat itu pertukaran kembar 
mayang kedua pendamping mempelai. Setelah itu mempelai 
perempuan berlutut untuk membasuh kaki mempelai lelaki dengan 
kembang setaman. 
c. Timbangan yaitu ayah dan ibu mempelai wanita dengan sebuah 
selendang kedua mempelai dituntun untuk mengikuti mereka. 
Kemudian ayah duduk dipelaminan dan kedua mempelai duduk di 
pangkuan sebagai simbol bibit, bebet, dan bobot. Setelah itu kedua 
mempelai duduk kembali dipelaminan. 
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d. Dahar Kembul Nasi Kuning yaitu acara makan bersama dalam satu 
piring dan saling menyuapi satu sama lain. 
e. Sungkem yaitu acara sembah kaki kedua mempelai dihadapan orang 
tua. 
 
3. Pasca Wiwaha 
Upacara wiwaha yang sudah dilaksankan pada saat itu dengan segala 
proses dan urutan acara adat maupun agama bearti bahwasanya kedua 
mempelai sudah siap menjalani hidup bersama membangun rumah tangga. 
Bukan hanya hidup bersama tetapi juga harus tau keawajiban masing-masing 
agar terciptanya keluarga yang sukinah. 




a. Suami wajib melindungi istri dan anak-anak serta memperlakukan istri 
dengan baik dan hormat. 
b. Suami seharusnya menyerahkan harta kekayaan dan menugaskan istri 
tentang urusan dapur. 
c. Suami berusah menjamin kehidupan istrinya , serta memberikan 
nafkah. 
d. Suami wajib membahagiakan istrinya dan mengusahakan agar hubu 
ngan rumah tangga mereka terjaga dari  segala unsur yang 
mengakibatkan perceraian. 
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e. Suami hendaknya merasa puas dan bahagia bersama istrinya. 
f. Suami wajib menjalankan Dharma Grhastha dengan baik. 
g. Suami berkewajiban melaksankan Sraddha, Pitrapija kepada 
leluhurnya, memlihara anak cucunya serta melaksankan Yajna. 
Dari keterangan diatas mengenai kewajiban suami terhadap istrinya, maka 
seharusnya  istri pun turut patuh terhadap segala sesuatu yang diperintahkan 
suami. Diharapkan setelah upacara wiwaha maka kedua pengantin menjadi 
keluarga yang sukinah, yang patuh terhadap agama dan Sang Hyang Widhi 
Wasa. 
Selain itu disebutkan juga bahwa jika istri dijaga dengan baik-baik, 
kesucian keturunannya akan terjaga pula. Didalam penjagaan istri jangan 
sekali-kali suami memakai kekerasan karena sifat wanita tidak dapat dijaga 
dengan kekerasan dan sifat wanita  terikat dan lemah atau bisa berubah secara 
tiba-tiba. Oleh karena itu suami hendaknya menjaga hati seorang istri dengan 
kesabaran, menyibukan istrinya dalam hal mengurus rumah tangga, 
memberikan kepercayan dengan kepengurusan keuangan rumah tangga, dan 
memelihara kebersihan rumah tangga.  
Kehidupan setelah menikah pastinya juga memberikan suatu pembelajaran 
bahwasanya hidup saling berpasang-pasangan memerlukan pengertian baik 
dari suami maupun istri, saling berkasih sayang dan ketika ada suatu masalah 
maka hendaknya didiskusikan terlebih dahulu. Tujuan dari setelah pernikahan 
itu dikaruniai keturunan yang saputra. 
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B. Makna Upacara Wiwaha Umat Hindu Jawa di Desa Poncokresno 
Dalam doktrin Weda mengatakan babwa pernikahan dalam Hindu adalah 
suatu perbuatan suci. Ada dua maksud utama di dalamnya. Pertama, Tuhan 
memberkati lelaki dan perempuan untuk saling mencintai sebagaimana Dewa 
Smara  dan  Dewi Ratih. Kedua, manusia diberi kesempatan untuk 
bereinkarnasi melalui keturunan yang dihasilkan oleh sepasang suami istri.
7
 
Pernikahan adalah hubungan dimana lelaki dan perempuan dipersatukan 
dalam suatu ikatan. Pernikahan pula bukan hanya mempersatukan antara dua 
sepasang manusia tetapi juga mempersatukan dua keluarga besar. Banyak 
sekali fenomena-fenomena tentang rumah tangga sekarang ini seperti 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) ataupun perceraian yang marak sek 
ali kita jumpai baik dimedia sosial maupun dikehidupan nyata. 
Mangku sagiman berkata: “makna wiwaha bagi beliau yaitu sangat sakral, 
yang tidak bisa diremehkan, kalau kita sudah mengetahui bahwasanya kita 
disaksikan oleh tiga saksi (bhuta, dewa, dan manusa saksi) wajib 
menghormati pernikahan tersebut dan dijunjung tinggi”. 
Fenomena perceraian dikalangan umat hindu sangat jarang sekali bahkan 
tidak ada,adapun jika ada pastinya salah satu dari pihak suami istri sudah 
melanggar dn sudah melakukan kesalahan yang fatal. Tetapi sejauh ini di 
Desa Poncokresno sangat jarang bahkan hampir tidak ada perceraian 
dikalangan umat Hindu dan memang dalam agama hindu tidak ada yang 
namanya perceraian. Perceraian dalam agama hindu itu sendiri dibagi 
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menjadi dua yaitu pihak suami atau istri meninggal dunia, dan pihak suami 
atau istri hilang ingatan atau gila. Itulah yang menyebabkan tingkat 
perceraian dalam agama hindu sangat rendah. 
Menurut mangku minanto pernikahan dalam kehidupan itu sangat 
dihormati karena saya meyakini dengan pernikahan maka saya lebih dekat 
dengan Tuhan. Dari statment mangku minanto tersebut bahwanya umat hindu 
sangat menghargai sebuah ikatan pernikahan, dan dalam keadaan apapun 
harus saling menjaga antara suami dan istr i.
8
 
Perceraian dalam agama hindu sendiri hanya ada dari kepengurusan 
pemerintahan, kalau dari agama itu tidak ada atau tidak ada prosesi perceraian 
dalam agama hindu. Oleh karena itu agama hindu untuk mencegah terjadinya 
perceraian setiap umat dibekali pemahaman tentang pernikahan, bahwasanya 
pernikahan merupakan upacara sakral yang telah disaksikan oleh tiga saksi. 
Lain dari pada itu, adanya upacara wiwaha secara agama hindu, berarti bahwa 
kedua mempelai telah memilih agama hindu serta ajaran-ajaran yang terdapat 
dalam agama hindu itu sendiri, dan dijadikan sebagai pegangan hidup 
didalam membina rumah tangga. 
Peneliti juga mewawancari ni sarati atau istri dari mangku adat yang ada di 
desa poncokresno yaitu bu Sukarmi, peneliti mempertanyakan makna dari 
pernikahan itu. Bu Sukarmi menjawab “makna pernikahan menurut saya 
yaitu pernikahan merupakan alat untuk mendekatkan diri pada Yang Widhi 
atau Tuhan, karena pada setiap kegiatan ataupun yang kita akan makan maka 
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kita wajib maturaken atau mempersembahkan terlebih dahulu kepada Tuhan, 
meski Tuhan tidak bisa makan minum tapi setidaknya kita sudah maturaken 
kepada Yang Kuasa. Begitu juga dengan pernikahan , pernikahan akan selalu 
seiring bersama antara suami dan istri, saling mengasihi”.9 
Selain itu makna dalam upacara wiwaha juga terdapat makna teologi, yang 
terdiri dari: 1). Tuhan Maha Esa, ajaran ketuhanan dalam veda adalah ajaran 
yang mengajarkan bahwa nama, Ia yang Esa berada pada semua yang ada, 
semua yang ada berada pada yang Esa. Walaupun ribuan nama, 
sesungguhnya Beliau adalah Maha Esa. Kutipan kitab suci Rg. Veda I.164.46 
dibawah ini menyatakan: 
Indram mitram varunam agnim ohur 
Atho divyah sa suparno garutman, 
Ekam sadvipra bahudha vadanti 
Agnim yaman matarisvanam ahuh 
Terjemahannya: mereka menyebutnya dengan Indra, Mitra, Varuna, dan 
Agni, Ia yang bersayap keemasan garuda, Ia adalah Esa, para maharsi 
(vipra/orang bijaksana) memberi banyak nama, mereka menyebutkan Indra 
Yama, Matarisvan. Adapun mantra atau banten yang masuk kedalam konsep 
ketuhanan yang maha. 
Esa adalah sebagai berikut: 
Ingkang sak aturan malih daten sekul gurih caos dahar bukti datang Sang 
Hyang Panutan. Panutan umat Hindu ingkang kesebut Sang Hyang Widhi 
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lumeber wau dipun caosi dahar bukti inggih tansah maringana atom, ayom, 
tata, titi, tentrem, tatak, tetep, tenang sak rinten sak dalunipun. 
Terjemahan: Yang berikutnya dihaturkan nasi gurih yang dipersembahkan 
kepada Sang Penguasa jagad serta memohon keselamatan kepada Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa, semoga diberikan pengayoman, kerahayuan , 
ketentraman, siang maupun malam. 
 2). Tuhan Sumber Segala 
Agama hindu mengajarkan bahwa semua yang ada berasal dari Tuhan, 
berada dalam Tuhan, dan kembali kepada Tuhan. Dalam Siwa Tattwa, 
Brahma adalah Bhatara Siwa, sialah yang menciptakan, memelihara, dan 
mengembalikan semua semua yang ada kepada dirinya sendiri, asal semua 
yang ada ini. Dalam upacara perkawinan umat Hindu di Desa Poncokresno 
diwujudkan dalam simbol tumpeng dan kembar mayang. Tumpeng yang 
dibentuk menyerupai gunung disertai dengan segala lauknya memiliki makna 
yang dalam dan bukan sekedar ode. Tumpeng yang terbuat dari nasi yang 
merupakan simbol dari gnung dan lauknya merupakan lambang isi bumi 
pertiwi. Gunung dan segala yang ada di bumi berguna bagi kehidupan 
manusia.  
Kemudian simbol lain yang merupakan lambang dari Tuhan merupakan 
sumber dari segala yang ada yaitu kembar mayang. Dua kembar mayang yang 
dinamakan dewandaru dan kalpandaru. Dewandaru mempunyai arti wahyu 
pengayoman lahir dan batin kepada keluarnya, sedangkan kalpandaru berasal 
dari kalpa yang artinya langgeng dan daru yang berarti wahtu. Maksudnya 
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adalah wahyu kelanggengan yaitu agar kehidupan rumah tangga dapat abadi 
selamanya. 
3). Tuhan dimana-mana 
Agama hindu mengajarkanbahwa Tuhan hadir dimana-mana. Ia bersifat 
wyapi-wyapaka, meresapi segala. Tidak ada tempat yang ia tiada tempati. 
Dalam upacara perkawinan umat hindu Di Desa Poncokresno di wujudkan 
dlam simbol apem. 
Apem (kue apem) ditunjukan kepada leluhur baik yang senantiasa diingat 
maupun tidak diingat pada saat itu diberikan suguhan agar senantiasa 
memberikan rahayu wilujeng selamanya. Apem ini juga mengibaratkan 
simbol leluhur perempuan dan laki-laki. Banten ini ditunjukan kepada para 
leluhur yang sudah tiada, karena hidupdidunia saling berdampingan, sebagai 
umat hindu memang mempercayai hal tersebut, hal ini juga memberikan 
dampak keharmonisan dalam suatu lingkungan, kue apem yang digoreng 
menyimbulkan roh leluhur perempuan, dan kue apem yang di kukus 
menyimbulkan roh leluhur laki-laki, kedua hal tersebut mengibaratkan kita 
hidup didunia memang saling berdampingan dan berpasangan, seperti laki-
laki dan perempuan, ada siang dan malam. 
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan maka dapat kita petik 
bahwasanya pernikahan adalah bersatunya suami istri dalam sebuah ikatan 
perkawinan yang benar sakral karena setiap upacara yang dilaksanakan telah 
memberi arti bahwasanya suami istri pun harus menjalankan tugasnya 
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masing-masing dan memberi pelayanan terhadap Hyang Widhi Wasa atau 
Tuhan. 
Upacara wiwaha di Desa Poncokresno dari dulu hingga sekarang 
menggalami sedikit perubahan, dahulu upacara dilaksanakan wajib 
menggunakan upacara pangeh manten tetapi sekarang tidak memaksakan 
apakah upacara pangeh manten tersebut mau digunakan atau tidak. Perubahan 
tersebut terjadi adanya perkembangan zaman dan perubahan fola pikir pada 
masyarakat. Bahkan pada prosesi wiwaha itu sendiri mengalami perubahan 
yaitu dahulu setiap upacara wiwaha menggunakan banten yang memang 
diharuskan ada pada saat upacara namun sekarang ini banten upacara wiwaha  








Berdasarkan uraian tentang Upacara Wiwaha Hindu Jawa di Desa 
Poncokresno, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Upacara wiwaha agama hindu dalam tradisi jawa dapat dipahami lewat 
tiga tahapan yaitu pra wiwaha, saat wiwaha, dan pasca wiwaha. Saat 
pra wiwaha, adanya persiapan yang sempurna dalam menentukan 
pasangan, persiapan dalam menjalin hubungan pernikahan. Pada saat 
wiwaha atau prosesi wiwaha, dimana calon pengantin mengikat janji 
atau ikrar perkawinan di depan tiga saksi yaitu butha saksi, manusa 
saksi dan dewa saksi. Adapun tata cara upacara wiwaha dalam agama 
hindu yaitu biokawon, durmanggala dan prayascita, ketiga upacara 
tersebut merupakan upacara perbersihan setelah itu melakukan upacara 
persembahayangan bersama memohon restu kepada Sang Hyang 
Widhi Wasa. Setelah itu lembaga parisada mengoreksi berkas kedua 
calon mempelai, ketika berkas sudah lengkap dan dianggap memenihi 
syarat maka kedua mempelai sudah sah dimata pemerintahan. Setelah 
itu dilaksanakan upacara agni hotra dan mengikat ibu jari kedua 
mempelai dengan benang tridatu. Kemudian pengucapan janji suci, 
yang diteruskan oleh penyerahan mas kawin. Tidak tertinggal pula 
upacara panggih manten atau temu manten bertukarnya kembar 
mayang dan injek telur. Sarana-sarana pokok yangy c diperlukan 
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dalam upacara yaitu Pattramm (daun-daunan), Puspamm (bunga), 
Phalamm (buah), dan Toyamm (air suci). Selain itu dupa juga 
merupakan sarana pokok yang wajib ada karena asap dupa berfungsi 
unruk mengharumkan ruangan upacara dan menghantarkan doa kita 
kepada Hyang Widhi. 
2. Perkawinan menurut agama Hindu , secara garis besar mempunyai 
makna yang sangat sakral. Selain itu pernikahan dilaksanakan dengan 
maksud dan tujuan guna mencukupi tuntutan sosial, pernikahan 
dipahami sebagai pengendalian nafsu keinginan bagi umat Hindu Jawa 
, dan pernikahan dapat memperkokoh dalam hubungan harmoni sosial 
dalam keluarga dan masyarakat. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan maka ada beberapa saran 
yng perlu disampaikan, yaitu: 
1. Kepada seluruh penduduk desa poncokresno yang melaksanakan 
upacara wiwaha adat jawa maupun yang tidak melakukan seyogyanya 
tidak saling menyalahkan dan melarang karena kembali kepada 
kepercayaan atau keyainan masing-masinsg. 
2. Kepada umat Hindu Jawa sebaiknya tetap melestarikan kebudayaan 
jawa meskipun sebagaimana kita tahu bahwasanya hindu selalu 






Alhamdulillah, segala puji syukur bagi Allah SWT yang telah memberikan 
nikmat dalam menjalani kehiduapan di dunia ini, serta ijin kepada peneliti 
sehingga penelitidapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti sadar bahwa masih 
banyak kesalahan dan kekurangan namun semga bisa menjadi semangat 
untuk kearah yang lebih baik lagi dan semoga dapat bermanfaat bagi para 
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Ket: mengelap kaki calon suami 
 
 Ket: sembahyang bersama 
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